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MOTTO 

                                                                                                                             

”Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya”. 

(QS. Al-Baqarah: 286)1 

 

”Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah, kelak diri kita dimana depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangakan hari ini. Tetap berjuang!”. 

”Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang yang 

tidak pernah melangkah”. 

(Buya Hamka)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1Al Quran QS. Al-Baqarah/2:286, 2Buya Hamka
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ABSTRACT 

 

This study was motivated by the low learning outcomes in IPAS on the topic 

of Indonesian Cultural Diversity among fourth-grade students at SDN Sumbersuko, 

Probolinggo Regency, which were caused by the limited variation of learning 

models and the dominance of conventional teaching methods. This study aimed to 

examine the effect of the Snowball Throwing cooperative learning model assisted 

by mind mapping media on students’ IPAS learning outcomes. This research 

employed a quasi-experimental design with a non-equivalent control group design. 

The research subjects consisted of 56 fourth-grade students, with class IVA as the 

experimental group and class IVB as the control group. Data were collected 

through tests in the form of pretests and posttests, while data analysis was 

conducted using the t-test and relative effectiveness analysis. The results showed 

that the calculated t-value was 4.692, which was greater than the t-table value of 

2.004 at a 5% significance level, indicating that the hypothesis was accepted. The 

relative effectiveness test revealed that the implementation of the Snowball 

Throwing cooperative learning model assisted by mind mapping media had an 

effectiveness level of 33.17%. Therefore, it can be concluded that the Snowball 

Throwing cooperative learning model assisted by mind mapping media has a 

significant effect on IPAS learning outcomes on the topic of Indonesian Cultural 

Diversity among fourth-grade students at SDN Sumbersuko, Probolinggo Regency. 

Keywords: IPAS, Learning Outcomes, Mind Mapping, & Snowball Throwing. 
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RINGKASAN 

 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Berbantuan Media Mind Mapping terhadap Hasil Belajar IPAS Materi 

Kekayaan Budaya Indonesia pada Peserta Didik Kelas IV di SDN Sumbersuko 

Kabupaten Probolinggo”; Rosita Ayu Diastari, 190210204264; 2026: 50 

halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar; Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan di 

SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo, ditemukan beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran IPAS materi Kekayaan Budaya Indonesia pada peserta 

didik kelas IV. Guru masih menerapkan metode pembelajaran berupa diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan penugasan, sehingga keaktifan peserta didik belum 

optimal. Selain itu, hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa sebagian masih 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah 

ditetapkan sekolah. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, karena jumlah materi yang relatif banyak dan kurangnya variasi model 

pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, dirumuskan masalah penelitian 

yaitu adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan media mind mapping terhadap hasil belajar IPAS materi Kekayaan 

Budaya Indonesia pada peserta didik kelas IV SDN Sumbersuko Kabupaten 

Probolinggo?.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental 

design) dengan rancangan non-equivalent control group design. Penelitian 

dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo 

yang berjumlah 56 peserta didik, terdiri atas kelas IVA sebagai kelas eksperimen 

dan kelas IVB sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 28 peserta didik. 

Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan melalui uji homogenitas dan 

teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes 

berupa pretest dan posttest. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 
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menggunakan uji 𝑡 dan uji keefektifan relatif untuk mengetahui pengaruh serta 

tingkat efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing berbantuan media mind mapping terhadap hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

4,692 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,004 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil uji keefektifan relatif 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan media mind mapping memiliki tingkat efektivitas sebesar 33,17%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar perlakuan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing berbantuan media mind mapping berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar IPAS materi Kekayaan Budaya Indonesia pada peserta 

didik kelas IV SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo. 

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran IPAS materi kekayaan 

budaya Indonesia karena terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan variatif 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan variabel, materi, atau jenjang 

pendidikan yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan mind mapping sebagai 

alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Sekolah 

diharapkan dapat mendukung penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan 

variatif dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan variabel, materi, atau jenjang pendidikan yang 

berbeda agar diperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam.
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pada bab pendahuluan ini menguraikan: (1) latar belakang; (2) rumusan 

masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada dunia pendidikan yang terus berkembang pesat penting bagi 

pendidik, calon guru maupun pemangku kepentingan pendidikan untuk memiliki 

landasan yang kuat mengenai konsep belajar, teori pembelajaran, pendekatan 

pembelajaran hingga tantangan dan peluang dalam era digital saat ini Setiawan 

(2025). Pembelajaran adalah proses seseorang belajar atau mengadakan perubahan 

pada tingkah laku mereka melalui interaksi dengan  lingkungan mereka (Paling, 

Sari, & Bakar, 2023). Secara tidak langsung pengertian tersebut menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran berhasil apabila tujuan pembelajaran berupa hasil 

belajar dapat tercapai. Agar dapat menggapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, maka seorang guru harus menciptakan pembelajaran yang berkualitas 

dan efektif. 

Kurikulum sebagaimana dipaparkan dalam Undang–undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini adalah 

Kurikulum Merdeka. Salah satu karakteristik yang dimiliki oleh Kurikulum 

Merdeka ialah meningkatkan kesimbangan antara pengembangan soft skills dan 

karakter, fokus pada materi esensial, pembelajaran yang fleksibel. Pengembangan 

soft skills dan karakter ialah melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Fokus pada materi esensia ialah relevasi dan mendalam, sehingga ada waktu cukup 

untuk membangun kreativitas dan inovasi peserta didik dalam mencapai 

kompetensi seperti literasi dan numerasi. 

Proses pembelajaran bagi seorang guru pasti memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran yang memilih dan memilah model 
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pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah menjadi salah satu 

faktor penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang telah 

diterapkan oleh guru. Hal tersebut dapat berdampak dalam memilih dan 

menentukan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan peserta didik kelas IV 

di SDN Sumbersuko dipaparkan beberapa masalah yaitu: (1) metode pengajaran 

yang diterapkan oleh guru masih menggunakan cara diskusi berkelompok, tanya 

jawab, dan penugasan dalam permainan; (2) hasil belajar peserta didik kurang 

memuaskan serta; (3) peserta didik mengalami kesulitan dalam mengalami dalam 

memahami materi, karena materi yang guru berikan terlalu banyak. Diketahui 

bahwa hasil belajar peserta didik belum mencapai target yang diinginkan. Hal ini 

dilihat dari nilai proses pembelajaran peserta didik dari sebagian peserta didik 

masih belum tuntas mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) 

peserta didik yang diterapkan di SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, diperlukan adanya inovasi dalam 

penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, Penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, karena model ini menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, bekerja 

sama dalam kelompok, serta melatih keberanian dan kemampuan berpikir kritis, 

sehingga diharapkan dapat mengatasi pemasalahan pembelajaran yang ditemukan. 

Menurut penelitian Mursid, Suryana, dan Sugianto (2021) penerapan 

model snowball throwing terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata 

peserta didik dari 57,60 pada pretest menjadi 81,55 pada posttest. Penelitian lain 

yang yang telah dilakukan oleh Nur, Afrizah, dan Gumilar (2024) menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik, yang dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 
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88,00, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya memperoleh rata-rata 

72,73. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran perlu mempertimbangkan 

penerapan model pembelajaran inovatif yang didukung oleh media pembelajaran, 

serta memperhatikan faktor lain seperti sarana dan prasarana, variasi model 

pembelajaran, dan lingkungan keluarga peserta didik guna mendukung 

peningkatan hasil belajar secara optimal. 

Buzan (2013:4) menyatakan bahwa mind mapping adalah cara untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi dari luar otak. 

Media mind mapping adalah sebuah catatan kreatif yang menarik dan mudah 

diingat terdiri dari garis, simbol, kata, maupun gambar. Terkait penggunaan media 

mind mapping, informasi yang panjang dapat diubah menjadi diagram warna-

warni yang teratur. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dari beberapa hasil penelitian yang 

telah dijelaskan, maka penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing berbantuan media mind mapping dikarenakan dapat membuat 

peserta didik kreatif dengan membuat mind mapping. Peserta didik bebas 

menggunakan garis lengkung, simbol, kata menggunakan pensil warna maupun 

spidol. Peserta didik juga dapat menempelkan gambar yang sesuai materi yang 

dikerjakan. Media mind mapping dapat dikatakan efektif, karena dengan mind 

mapping peserta didik tidak perlu menghafal semua materi. Peserta didik hanya 

perlu memahami kata kunci setiap materi, sehingga peserta didik dapat diingat 

dengan mudah. Mind mapping juga dapat meringkas materi yang banyak menjadi 

materi yang sedikit, sehingga peserta didik lebih mudah untuk memahami materi. 

Jadi selain meringkas mind mapping juga dapat membantu peserta didik menjadi 

lebih kreatif, menghemat waktu, mengingat dengan lebih baik, belajar lebih cepat 

serta efisien. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, maka dilakukanlah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing Berbantuan Media Mind Mapping terhadap Hasil Belajar IPAS Materi 

Kekayaan Budaya Indonesia pada Peserta Didik Kelas IV di SDN Sumbersuko 

Kabupaten Probolinggo”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing berbantuan media mind mapping terhadap hasil belajar IPAS materi 

kekayaan budaya Indonesia pada peserta didik kelas IV di SDN Sumbersuko 

Kabupaten Probolinggo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan media mind mapping terhadap hasil belajar IPAS materi Kekayaan 

Budaya Indonesia  kelas IV di SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak sebagai berikut. 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

terutama dalam ranah kognitif, yang dapat bermanfaat dan menjadi bekal 

dalam keberlangsungan hidup yang akan datang. 

b. Bagi guru, dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sebuah 

rujukan dalam melaksanakan pembelajaran agar pembelajaran yang akan 

dilakukan menjadi kreatif dan menyenangkan. 

c. Bagi kepala sekolah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan agar menyelenggarakan proses pembelajaran yang lebih baik dan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya meningkatkan hasil 

belajar IPAS model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan media mind mapping khususnya di SDN Sumbersuko Kabupaten 

Probolinggo. 

d. Bagi peneliti lain, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian sejenis lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini menyajikan teori-teori yang berkaitan dengan ruang lingkup atau 

objek yang dijadikan dasar dalam penelitian ini. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: (1) hasil belajar; (3) model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing; (4) media pembelajaran mind mapping; (5) skenario 

pembelajaran; (6) penelitian terdahulu yang relevan; (7) kerangka berpikir 

penelitian; dan (8) hipotesis penelitian. 

 

2.1 Hasil Belajar 

2.1.1 Pengertian Hasil Belajar 

Unsur utama pada proses pembelajaran adalah penilaian. Penilaian 

digunakan sebagai alat untuk dapat mengetahui tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Melalui penilaian hasil belajar 

peserta didik juga dapat mengetahui kemampuan yang dominan dari tiap peserta 

didik..Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam (Putra & Luh, 2020) menyatakan 

bahwa hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dalam sisi guru, tindak mengajar dapat diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar. Dalam sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya 

pengajaaran dari puncak proses pembelajaran. Kompetensi ada pada setiap 

kurikulum yang berlaku dan juga digunakan di masing-masing sekolah. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah mempelajari proses pembelajaran di sekolah meliputi aspek pengetahuan, 

sikap, keterampilan. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat melalui evaluasi agar 

mendapatkan bukti sebagai data yang konkrit. 

2.1.2 Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut R. P. Putra (2024), Bloom membagi hasil belajar dibagi menjadi 

3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

a. Ranah kognitif 

Hasil belajar dalam ranah kognitif adalah hasil perubahan yang terjadi pada 
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kondisi pengetahuan peserta didik yang berupa kemampuan tertentu melibatkan 

otak untuk menyelesaikan permasalahan tertentu. Ranah kognitif dalam 

pembelajaran terdiri dari 6 aspek yaitu sebagai berikut. 

1) Mengingat (remembering) yang biasa disebut C1, yaitu kemampuan untuk 

mengingat hal-hal yang diajarkan seperti menyebutkan, mendefinisikan, 

menulis. 

2) Memahami (understanding) yang biasa disebut C2, yaitu kemampuan untuk 

memahami makna atau arti dari suatu materi tertentu seperti membedakan, 

memahami contoh, merangkum. 

3) Menerapkan (applying) yang biasanya disebut C3, yaitu kemampuan untuk 

menerapkan informasi atau segala apapun yang telah dipelajari ke dalam 

situasi tertentu seperti menggunakan, menjalankan. 

4) Menganalisis (analyzing) yang biasa disebut C4, yaitu kemampuan untuk 

memahami sesuatu dengan menguraikan dan mencegah ke dalam unsur 

yang lebih kecil untuk mengenal hubungan, sebab akibat, memecahkan, 

membedakan, membuat diagram, menjelaskan hubungan. 

5) Menilai (evaluating) yang biasa disebut C5 yaitu kemampuan untuk 

membuat penilaian dan mengambil keputusan seperti menilai, 

mempertimbangkan, dan memberikan pendapat. 

6) Mencipta (creating) yang biasa disebut C6 kemampuan untuk memproduksi 

atau menghasilkan suatu produk baru dengan bentuk berbeda dari 

sebelumnya, seperti  membuat, merancang, dan menyusun. 

Kedua aspek pertama yaitu mengingat (C1) dan memahami (C2) termasuk 

kemampuan berpikir tingat rendah, sedangkan keempat aspek berikutnya yaitu 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), menilai (C5), dan mencipta (C6) termasuk 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada beberapa faktor yang dapat menghambat hasil belajar. Agar dapat 

meminimalisir hasil belajar yang rendah harus mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Menurut Gultom, (2023), faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar dapat dibagi menjadi 2 bagian yakni sebagai berikut. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



7 

 

 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik. 

Faktor ini juga terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor fisiologis dan 

psikologis. 

1) Faktor fisiologis adalah faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik peserta 

didik. Apabila kondisi kesehatan peserta didik terganggu maka akan 

berdampak pula terhadap hasil belajarnya, seperti buta, lumpuh, mengantuk. 

2) Faktor psikologis adalah faktor yang berkaitan dengan psikologis peserta 

didik seperti kecerdasan peserta didik, minat, bakat, motivasi, dan percaya 

diri. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang bersumber dari luar diri peserta didik. 

Adapun yang mencakup faktor eksternal sebagai berikut. 

1) Faktor keluarga, orang tua adalah sekolah pertama bagi seorang peserta 

didik pada usia dini. Sebagai orang tua sebaiknya harus selalu memberikan 

sentuhan pendidikan pada anak, memberikan motivasi dan selalu 

memberikan dukungan belajar pada peserta didik 

2) Faktor sekolah, guru adalah pemegang kendali peserta didik di lingkungan 

sekolah. Guru harus menjadikan suasana belajar yang menyenangkan, 

sehingga peserta didik bersemangat dalam belajar dan hasil belajar juga 

memuaskan, selain dari guru faktor dalam lingkungan sekolah juga dapat 

dilihat dari pergaulan lingkungan teman. Jika memiliki teman yang malas 

untuk belajar, maka peserta didik tersebut juga dapat terpengaruh untuk 

malas juga, sehingga hasil belajar menurun. Selain itu, peralatan belajar juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Jika peralatan belajar 

memadai, maka hasil belajar juga dapat meningkat begitupun sebaliknya; 

3) Faktor masyarakat, faktor dari masyarakat adalah faktor yang sulit 

dikendalikan, karena lingkungan masyarakat mempunyai pola pikir yang 

berbeda. Cara agar dapat meminimalisir hal negatif dari faktor lingkungan 

adalah peran orang tua untuk memilih lingkungan yang baik bagi peserta 

didik dan dapat memberikan pengaruh positif bagi anak. Contohnya 

memilih lingkungan agamis untuk bertempat tinggal, sehingga anak dapat 

mengenal pendidikan agama sejak dini. 
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Terkait dengan ranah hasil belajar, maka dalam penelitian ini hasil belajar 

peserta didik dapat ditekankan pada ranah kognitif saja. Hal ini karena pada ranah 

kognitif membutuhkan waktu yang relatif singkat, sedangkan jika akan menguji 

pada ranah afektif dan psikomotorik akan membutuhkan waktu yang panjang. 

Pengukuran hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif dalam penelitian ini 

menggunakan tes. 

 

2.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing  

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing merupakan salah 

satu model pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik melalui kerja 

sama kelompok dan aktivitas tanya jawab yang terstruktur, di mana peserta didik 

tidak hanya berperan sebagai penerima informasi tetapi juga sebagai penyusun 

dan penyampai pertanyaan (Anadia, Syaflin, & Hermansyah, 2023).  

Model pembelajaran snowball throwing, guru mengarahkan kerjasama 

peserta didik dalam berkelompok, memberikan tugas yang diberikan kepada 

masing-masing ketua kelompok dan menginstruksikan mereka untuk 

mendiskusikan materi tertentu dalam kelompok. Kemudian, ketika masing-

masing anggota kelompok menuliskan pertanyaannya, peserta didik menjawab 

pertanyaan secara bergantian, menarik kesimpulan, evaluasi, dan refleksi. Salah 

satu keunggulan model ini adalah keberanian untuk bersuara (Lestary dkk., 2023). 

2.2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing  

Menurut sherly dan yohanesa (2023), model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu pertama guru 

menyampaikan materi pembelajaran, membentuk kelompok, dan menunjuk ketua 

kelompok. Kedua, ketua kelompok kemudian menyampaikan kembali materi 

kepada anggota kelompok. Ketiga, setiap peserta didik menyusun pertanyaan yang 

ditulis pada kertas dan dibentuk seperti bola. Keempat, bola tersebut dilempar 

secara acak kepada peserta didik lain. Kelima, kemudian membuka dan menjawab 

pertanyaan yang diperoleh. Keenam, kegiatan diakhiri dengan klarifikasi dan 

evaluasi oleh guru. 
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2.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick  

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick merupakan suatu model 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media tongkat, di mana peserta 

didik yang memegang tongkat memiliki kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

dari guru atau menyampaikan pendapat (Sultan dkk., 2020). Model ini menuntut 

kesiapan, keaktifan, dan keberanian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Selain itu, 

penggunaan media question box sebagai pendukung membantu peserta didik dalam 

memahami materi melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan.  

Menurut Agustin dkk. (2020) model pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan media tongkat 

sebagai alat bantu untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam model ini, peserta didik yang memegang tongkat diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, atau 

menjelaskan materi yang telah dipelajari. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik  

dituntut untuk selalu siap, berani, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan. 

2.4 Media Mind Mapping 

2.4.1 Teori Belajar Pendukung Media Mind Mapping 

Teori pendukung media mind mapping adalah teori belajar utama yang 

digunakan sebagai dasar pembelajaran menggunakan media mind mapping, yaitu 

teori sebagai berikut. 

a. Teori Ausubel 

Teori belajar Ausubel adalah teori yang dapat menjadikan seseorang dapat 

belajar bermakna. Menurut David P. Ausubel (dalam Basyir & Dinana, 2022) 

mengklasifikasikan belajar dalam 2 dimenesi sebagai berikut. 

1) Dimensi-1 tentang cara penyajian informasi atau materi kepada peserta 

didik. Dimensi ini meliputi belajar penerimaan yang menyajikan informasi 

ke dalam bentuk final dan belajar penemuan yang mengharuskan peserta 

didik untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang diajarkan. 

2) Dimensi-2 tentang cara peserta didik mengaitkan materi yang diberikan 
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dengan struktur kognitif yang telah dimilikinya. Jika peserta didik dapat 

menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada pengetahuan yang telah 

dimilikinya, maka dikatakan terjadi belajar bermakna, tetapi jika peserta 

didik menghafalkan informasi baru tanpa menghubungkan pada konsep 

yang telah ada dalam struktur kognitifnya, maka dikatakan terjadi belajar 

hafalan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diartikan bahwa belajar yang bermakna 

dapat dilakukan dengan cara menjelaskan hubungan antara konsep-konsep. Teori 

belajar ini sejalan dengan media mind mapping. Media mind mapping peserta 

didik diharuskan menjelaskan hubungan antara konsep-konsep yang digambarkan 

dalam sebuah mind mapping. 

b. Teori Belajar Piaget 

Skema adalah suatu struktur mental seseorang, agar ia secara intelektual 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Jean Piaget (dalam Wardi, 2018) 

mengatakan bahwa skema akan beradaptasi dan berubah selama perkembangan 

kognitif seseorang. Peserta didik membangun sendiri skemanya serta membangun 

konsep-konsep melalui pengalamannya sendiri. Media mind mapping juga 

menekankan agar peserta didik dapat membangun konsep secara mandiri dengan 

cara memberi kebebasan kepada peserta didik untuk membuat mind mappingnya 

sendiri. 

2.4.2 Pengertian Mind Mapping 

Mind mapping merupakan salah cara belajar dengan melalui teknik 

mencatat. Sihombing & Kemala (2023) berpendapat bahwa mind mapping 

merupakan satu teknik mencatat tinggi yang dapat meningkatkan daya ingat. Mind 

mapping memungkinkan penggunaanya melihat gambaran keseluruhan sekaligus 

detail permasalahan saat bersamaan, seperti membaca sebuah peta. Mind mapping 

menggunakan otak kiri dan kanan anak secara aktif dan bersinergi. Penggunaan 

gambar dan ilustrasi dalam belajar akan mengaktifkan otak kanan peserta didik 

dan menyeimbangkan dengan otak kiri. Penggunaan warna  mengaktifkan sisi otak 

kanan peserta didik. Menurut Buzan, (2012) berpendapat bahwa mind mapping 

adalah diagram istimewa menggunakan kedua otak untuk mendapatkan informasi, 
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cara bekerja otak kanan berkaitan dengan gambar, warna, dan imajinasi, 

sedangkan otak kiri berkaitan dengan kata, angka, dan logika, sehingga dapat 

memudahkan peserta didik untuk mengingat. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa mind 

mapping adalah salah satu cara belajar yang berupa kegiatan mencatat dan 

meringkas secara efektif, kreatif, dan menyenangkan menggunakan fungsi kedua 

belah otak. Sisi otak kanan dan kiri secara akan berlangsung seimbang dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami dan mengingat materi. Kombinasi 

warna, simbol, bentuk dan garis dapat memudahkan otak untuk mengingat 

informasi yang telah diterima peserta didik. 

2.4.3 Karakteristik Mind Mapping 

Menurut Dayani (2021), terdapat 6 karakteristik pokok dari mind mapping, 

karakteristik tersebut sebagai berikut. 

a. Kertas, menggunakan kertas putih polos berorientasi landscape. 

b. Warna, menggunakan spidol warna-warni, karena setiap cabang berbeda warna. 

c. Garis, menggunakan garis lengkung yang bentuknya mengecil dari pangkalnya. 

d. Huruf, pada cabang utama mulai dari central image menggunakan huruf kapital, 

sedangkan pada cabang menggunakan huruf kecil. 

e. Keyword, menggunakan kata kunci yang dapat mewakili pesan yang ingin 

disampaikan. 

f. Key image, menggunakan kata gambar yang memudahkan untuk mengingat. 

2.4.4 Cara membuat Mind Mapping 

Bahan yang diperlukan untuk membuat mind mapping sangat sederhana, 

yaitu kertas polos dan bolpoin atau spidol warna-warni. Terdapat 6 langkah- 

langkah membuat mind mapping menurut Susanti (2016) sebagai berikut. 

a. Mulai dari bagian kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar. 

Mind mapping dilakukan dari tengah untuk memberikan kebebasan kepada 

otak untuk menyebar ke segala arah. 

b. Gunakanlah gambar, karena dapat membantu menggunakan imajinasi. Gambar 

juga akan membuat tulisan peserta didik lebih menarik dan membantu untuk 

tetap berfokus. 
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c. Gunakanlah warna, karena bagi otak warna dapat menarik seperti gambar. 

Warna membuat mind mapping lebih kreatif dan menyenangkan. 

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan menghubungkan 

cabang-cabang tingkat 2 dan 3 tingkat satu. Otak dapat mengaitkan beberapa 

hal menjadi satu kesatuan sekaligus. Bila dihubungkan, mind mapping akan 

lebih mudah dipahami. 

e. Buatlah garis melengkung bukan garis lurus, karena garis lurus terlihat lebih 

membosankan otak. Garis lengkung akan jauh lebih menarik bagi mata. 

f. Gunakanlah satu kata kunci untuk setiap garis. 

2.4.5 Kelebihan dan Kelemahan Mind Mapping 

Menurut Susanti (2016) berpendapat bahwa kelebihan mind mapping adalah 

sebagai berikut. 

a. Mind mapping merupakan salah satu cara dirasa dapat lebih cepat untuk 

mempelajari suatu pokok bahasan. 

b. Dapat digunakan untuk mengorganisasikan berbagai ide-ide gagasan. 

c. Proses menggambar diagram pada mind mapping dapat membantu peserta 

didik memunculkan ide-ide baru. 

d. Diagram yang sudah dibentuk dapat digunakan untuk panduan dalam belajar 

dan mengingat kembali materi ajar yang telah disampaikan guru. 

Selain banyak kelebihan, mind mapping juga memiliki beberapa 

kelemahan. Maulidina (2024) berpendapat bahwa kelemahan mind mapping 

adalah sebagai berikut. 

a. Hanya peserta didik aktif yang terlibat dalam pembuatannya. Jumlah peserta 

didik yang banyak dan tidak seimbang dengan jumlah guru akan membuat 

perhatian guru tidak merata. Beberapa peserta didik yang pasif akan terus pasif 

jika tidak didorong untuk aktif terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru perlu memotivasi peserta didik agar dapat terlibat dengan aktif dan 

menciptakan suasana yang interaktif. 

b. Tidak keseluruhan peserta didik ikut belajar. Peserta didik yang pasif dan tidak 

terdeteksi oleh guru akan diam, sehingga tidak mendapatkan informasi dari 

pembelajaran yang dilakukan. Guru perlu meningkatkan perhatiannya secara 
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merata pada seluruh peserta didik yang terdapat di dalam kelas, sehingga tidak 

ada lagi peserta didik yang tidak belajar sesuatu yang baru. 

Pembelajaran yang diharapkan, guru dapat membantu peserta didik agar 

kelebihan media mind mapping dapat lebih maksimal dan kelemahannya 

mendapatkan solusi. Seorang guru harus senantiasa membimbing agar peserta 

didik dapat benar-benar memahami mind mapping yang dibuatnya dan lebih 

terarah dalam proses pengerjaannya. 

 

2.4.6 Perbedaan Mind Mapping dengan Catatan Biasa 

Adapun perbedaan catatan dalam bentuk mind mapping dengan catatan 

biasa sebagai berikut.  

Tabel 2.1 Perbedaan Mind Mapping dan Catatan Biasa 
 gggcgfg 

Catatan Mind Mapping Catatan Biasa 

Beberapa tulisan, simbol, dan gambar Hanya berupa tulisan 

Warna-warni Hanya terdapat satu warna 

Untuk review ulang memerlukan waktu 

yang singkat 

Untuk review ulang memerlukan waktu 

yang lama 

Waktu yang diperlukan untuk mengingat 

materi lebih cepat dan efektif 

Waktu yang diperlukan untuk mengingat 

memerlukan waktu yang lama 

Sumber: Hakim, (2023) 

2.4.7 Jenis-jenis Mind Mapping 

Mind mapping secara efektif dapat membantu peserta didik untuk 

mengingat berbagai materi. Semula rumit dan banyak dengan cara sederhana 

menjadi singkat dan lebih cepat dari sebelumnya. Selain itu ada beberapa jenis-jenis 

mind mapping yakni sebagai berikut. 

a. Mind mapping silabus 

Mind mapping silabus yakni sebuah mind mapping yang menerima suatu 

gambaran yang berhubungan dengan apa yang dikerjakan dan biasanya dikerjakan 

dengan ukuran besar serta ditempel di dinding. 

b. Mind mapping bab 

Mind mapping bab yakni sebuah mind mapping yang dibuat berdasarkan 

rangkaian bab yang sudah dipelajari sebelumnya. Jenis mind mapping ini biasa 

digunakan untuk meringkas poin-poin penting dalam proses pembelajaran 

bertujuan untuk mempermudah untuk mengingatnya. 
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c. Mind mapping paragraf 

Mind mapping paragraf yakni sebuah mind mapping yang bertujuan untuk 

memberi informasi secara lengkap dan mendetail dari keterangan setiap bab. 

2.4.8 Implementasi Media Mind Mapping dalam Pembelajaran Bab 6 Topik 

Kekayaan Budaya Indonesia 

Penerapkan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran memiliki 

kompetensi yang harus dicapai, antara lain spiritual, sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, namun penelitian ini hanya akan menguji pada pengetahuan 

(kognitif). Pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing berbantuan media mind mapping dilampirkan pada Bab 6 Indonesiaku 

Kaya Budaya Topik B Kekayaan Budaya Indonesia. Alasan dipilihnya Bab 6 

Indonesiaku Kaya Budaya Topik B Kekayaan Budaya Indonesia, karena 

materinya berisi tentang hal-hal yang dilakukan saat wawancara. 

 Pada muatan IPAS peserta didik diminta untuk mengidentifikasi manfaat 

pentingnya menjaga kelestarian sumber daya alam (SDA). Hal ini pastinya banyak 

kesulitan yang belum diketahui oleh peserta didik, sehingga diperlukan kata kunci 

agar peserta didik lebih cepat mengingat kata-kata sulit tersebut. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka diimplementasikanlah media mind mapping agar 

peserta didik dapat lebih mudah dalam mengingat kata-kata sulit dan memudahkan 

peserta didik dalam mencatat dengan lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu 

dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan mind mapping dapat melatih peserta didik menjadi berpengaruh 

terhadap hasil belajar lebih maksimal. 

 

2.5 Skenario Pembelajaran 

Skenario pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan media mind 

mapping dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut. 
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Tabel 2.2 Skenario Pembelajaran dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing Berbantuan Media Mind Mapping 

 

Pembelajaran 1 Aktivitas Pembelajaran 

Langkah 

Pembelajaran 

Kelas Kontrol (Ceramah) Kelas Eksperimen (Mind Mapping) 

Kegiatan 

pendahuluan 

Guru memberikan apresiasi kepada 

peserta didik untuk menumbuhkan 

motivasi belajar 

Guru memberikan apresiasi kepada 

peserta didik untuk menumbuhkan 

motivasi belajar 

Kegiatan inti Guru menjelaskan kepada peserta 

didik bahwa materi yang akan 

dipelajari pada Bab 6 Indonesiaku 

Kaya Budaya Topik B Kekayaan 

Budaya Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif 

Guru menjelaskan kepada peserta didik 

bahwa materi yang akan dipelajari 

pada Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik B Kekayaan Budaya Indonesia 

dengan menerapkan model kooperatif 

tipe snowball throwing berbantuan 

mind mapping 

 Guru dan peserta didik membaca 

materi secara bersama pada buku 

peserta didik 

Guru dan peserta didik membaca 

materi secara bersama pada buku 

peserta didik 

 Guru menjelaskan kebudayaan 

Indonesia pada peserta didik 

Guru menunjukkan gambar 

kebudayaan Indonesia yang 

diaplikasikan dalam bentuk mind 

mapping, namun pada mind mapping 

masih banyak kotak yang kosong 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik melakukan 

tanya jawab 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik melakukan tanya jawab 

  Guru meminta peserta didik untuk 

mengisi kotak yang kosong pada media 

mind mapping secara bergantian 

Kegiatan 

penutup 

Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi pembelajaran 

yang telah dilakukan dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 

dilakukan dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran 
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Pembelajaran 2 Aktivitas Pembelajaran 

Langkah 

Pembelajaran 

Kelas Kontrol (Ceramah) Kelas Eksperimen (Mind 

Mapping) 

Kegiatan 

pendahuluan 

Guru memberikan apresiasi 

kepada peserta didik untuk 

menumbuhkan motivasi belajar 

Guru memberikan apresiasi kepada 

peserta didik untuk menumbuhkan 

motivasi belajar 

Kegiatan inti Guru menjelaskan kepada 

peserta didik bahwa materi 

yang akan dipelajari pada Bab 6 

Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik B Kekayaan Budaya 

Indonesia dengan 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif 

Guru menjelaskan kepada peserta 

didik bahwa materi yang akan 

dipelajari pada Bab 6 Indonesiaku 

Kaya Budaya Topik B Kekayaan 

Budaya Indonesia dengan 

menerapkan model kooperatif tipe 

snowball throwing berbantuan 

media mind mapping 

 Guru dan peserta didik 

membaca materi secara 

bersama pada buku peserta 

didik 

Guru dan peserta didik membaca 

materi secara bersama pada buku 

peserta didik 

 Guru menjelaskan kebudayaan 

Indonesia pada peserta didik 

Guru menunjukkan gambar 

kebudayaan Indonesia yang 

diaplikasikan dalam bentuk mind 

mapping, namun pada mind 

mapping masih banyak kotak yang 

kosong 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik melakukan 

tanya jawab 

Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik melakukan 

tanya jawab 

  Guru meminta peserta didik untuk 

mengisi kotak yang kosong pada 

media mind mapping secara 

bergantian 

Kegiatan 

penutup 

Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah 

dilakukan dan menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi pembelajaran 

yang telah dilakukan dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

 

2.6 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental yang dilakukan oleh Musfirah, Muslimin, dan Hermalina (2025) 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Berbantuan 

Media Konkret terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV Kabupaten Soppeng” 

membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing berbantuan media konkret memberikan pengaruh yang signifikan 
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terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi experiment melalui pembagian kelas eksperimen 

dan kontrol, serta pengumpulan data melalui pretest dan posttest. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil 

uji independent sample 𝑡 test yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Kesimpulannya bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan media konkret 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di 

Kabupaten Soppeng. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anadia & Syaflin (2023).  dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Berbantuan 

Media Power Point terhadap Hasil Belajar IPA” bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan media Power Point terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 1 

Pakuan. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group design 

dengan teknik pengambilan sampel random sampling, di mana Kelas VA sebagai 

kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model Snowball Throwing 

berbantuan media PowerPoint, sedangkan kelas VB sebagai kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tes essay, kemudian dianalisis menggunakan uji 𝑡 independent sample test. Hasil 

analisis menunjukkan nilai sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Hₐ diterima dan H₀ 

ditolak. Kesimpulannya bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing berbantuan media Power Point berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar IPA siswa. 

Pada penelitian Mursid, (2021) yang dilakukan di MI Al-Mursyid 

Citeureup Kabupaten Bogor dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Tipe Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar Siswa” 

membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran snowball throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kelas V digunakan sebagai kelas 

eksperimen dengan penerapan model snowball throwing pada pembelajaran IPA. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 57,60 

mengalami peningkatan menjadi 81,55 pada posttest. Hal tersebut juga diperkuat 

oleh hasil uji t yang menunjukkan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 11,31 lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,10 pada taraf signifikansi 5%, sehingga Hₐ diterima dan H₀ ditolak. 

Kesimpulannya bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas V di MI Al-

Mursyid. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nur, (2024) di SMAN 1 Manonjaya 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

dengan Talking Stick terhadap Hasil Belajar Peserta Didik” membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan kelas eksperimen dan kontrol dengan instrumen tes pilihan ganda 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen, serta perbedaan peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hal tersebut diperkuat oleh hasil uji paired sample 𝑡 test dan independent 

sample 𝑡 test yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Kesimpulannya bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saodah. & Heryanto., (2024) menjelaskan 

penerapan model snowball throwing berbantuan Quizizz Paper Mode terhadap 

hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN 242 Palembang. Penelitian 

ini menggunakan metode quasi experimental design dengan jenis posttest-only 

design with nonequivalent group, melibatkan 88 peserta didik sebagai populasi 

dan 58 peserta didik sebagai sampel yang terbagi ke dalam kelas eksperimen dan 

kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data meliputi uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 10,273 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,672, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 
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diterima. Temuan ini membuktikan bahwa model snowball throwing berbantuan 

Quizizz Paper Mode berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV SDN 242 Palembang. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain yang telah dipaparkan 

terletak pada pemaparan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. 

Kelima pemaparan materi pada penelitian terdahulu pada pemaparan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing secara sempurna, sehingga 

peserta didik hanya perlu memahami, sedangkan pada penelitian ini pemaparan 

materi dilakukan menyantumkan dengan media yang terbentuk secara tidak 

sempurna. Pada penelitian yang akan dilakukan peserta didik diminta untuk 

melengkapi media mind mapping, sehingga dapat terbuntuk secara sempurna. 

Pembuatan media mind mapping dilakukan secara bergantian antar peserta didik 

dalam beberpa kelompok kelas, sehingga peserta didik dapat memiliki kesempatan 

dan peran untuk membuat media mind mapping. 

 

2.7 Kerangka Berpikir Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, dapat disimpulkan kerangka berpikir terdapat 

pada bagan di bawah ini. 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian  

(Diadaptasi dari Hendri Winata, 2014) 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dibuat dalam 3 tahap yaitu kondisi 

awal, tindakan, dan kondisi akhir. Kondisi awal penelitian ini diawali dengan 
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wawancara untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas IV SDN Sumbersuko. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa, ada beberapa peserta didik yang 

kurang antusias dalam belajar, dikarenakan model yang guru ajarkan kurang 

bervariasi. Berdasarkan hasil dokumentasi diketahui bahwa sebagian nilai peserta 

didik rendah masih belum mencapai nilai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP).  Berdasarkan tersebut guru dalam menyampaikan materi 

masih menggunakan teknik konvensional, sehingga kurang menarik perhatian 

peserta didik. Hal itulah yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah. 

Berdasarkan kondisi yang demikian, maka perlu dilakukan tindakan. 

Penelitian ini mengambil tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe snowball throwing agar dapat meningkatkan hasil belajar, karena model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan media mind mapping 

dapat menampilkan unsur warna-warni yang menarik sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan media mind mapping pada materi kekayaan budaya Indonesia. 

Diharapkan peserta didik lebih memahami isi materi dan dapat lebih tertarik untuk 

semangat belajar yang nantinya dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 

Kelas kontrol dan eksperimen diperlukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan 

media mind mapping terhadap hasil belajar peserta didik. Pada awal pertemuan, 

kelas eksperimen dan kontrol diberikan tes awal (pretest) dengan alat ukur soal 

yang sudah divalidasi sebelumnya, kemudian pada pertemuan berikutnya 

diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing berbantuan media mind mapping pada kelas eksperimen 

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatif tanpa 

media mind mapping. Setelah itu, masing-masing kelas diberikan tes (posttest) 

dengan alat ukur soal yang digunakan saat pretest. Selisih antara skor hasil pretest 

dengan posttest dijadikan acuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan 

media mind mapping secara statistik yang selanjutnya disebut sebagai hasil 

belajar. Pada tahap ketiga yaitu tahap akhir, diharapkan dengan menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan mind mapping hasil 

belajar peserta didik dapat lebih meningkat. 

 

2.8 Hipotesis penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan mind mapping terhadap hasil belajar IPAS materi kekayaan budaya 

Indonesia pada peserta didik Kelas IV di SDN Sumbersuko Kabupaten 

Probolinggo”. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini diuraikan mengenai: (1) desain penelitian; (2) tempat dan 

waktu; (3) populasi dan sampel penelitian; (4) variabel penelitian; (5) definisi 

oprasional; (6) langkah-langkah penelitian; (7) metode penelitian data; (8) 

pengembangan kualitas instrument serta (9) teknik analisis data. 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ekperimental semu (quasi experimental). Penelitian eksperimental semu (quasi 

experimental) adalah penelitian yang menggunakan seluruh subjek dalam 

kelompok belajar (intact group) untuk memberi perlakuan (treatment), bukan 

menggunakan subjek yang diambil secara acak atau random. 

Pola yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent control 

group design, yaitu desain kuasi eksperimen yang melihat perbedaan pretest 

dan postest antara kelompok eksperimen dan kontrol yang tidak dipilih secara 

random (acak). Menurut Artinata & Masyud., (2023), rancangan non-

equivalent control group sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control 
 Pretest Treatment Posttest 

Kelompok Eksperimen 01 X 02 

Kelompok Kontrol 01  02 

(Sumber:  Masyhud 2021) 

Keterangan: 

01 = observasi atau tes awal yang diberikan pada kelompok eksperimen dan 

kontrol sebelum dilakukan perlakuan.  

Tes yang dilakukan pada kedua kelompok menggunakan alat atau 

instrumen yang sama. 

X  = perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimental. 

02 = observasi atau tes akhir yang digunakan sesudah perlakuan. Tes untuk  

kedua  kelompok menggunakan alat atau instrumen. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan tempat penelitian dilakukan dengan teknik sampel yang 

bertujuan (purposive sampling) artinya tempat penelitian dengan sengaja 

dipilih berdasarkan tujuan atau pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam 

mengambil sampel diantaranya keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga, 

sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh, karena memiliki 

tujuan khusus lainnya. Ada tempat yang menjadi penelitian ini adalah SDN 

Sumbersuko, dengan pertimbangan sebagai berikut. 

a. Adanya kesediaan dari pihak sekolah yaitu SDN Sumbersuko untuk 

menjadikan tempat penelitian. 

b. SDN Sumbersuko memenuhi persyaratan dan layak untuk dilaksanakan 

penelitian eksperimental, salah satunya dengan memiliki kelas. 

c. Guru kelas IV belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe snowball throwing berbantuan media mind mapping dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2026, yaitu 

pada hari Senin, 09 Januari 2026-20 Januari 2026. 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. Hari/Tanggal Kagiatan Pelaksanaan 

1. Jumat, 9 Februari 2025 Pretest kelas eksperimen 

2. Jumat, 9 Februari 2025 Pretest kelas kontrol 

3. Sabtu, 10 Februari 2025 Pertemuan 1 kelas eksperimen 

4. Senin,12 Februari 2025 Pertemuan 2 kelas eksperimen 

5. Selasa, 13 Februari 2025 Pertemuan 3 kelas eksperimen 

6. Rabu, 14 Februari 2025  Pertemuan 4 kelas eksperimen 

7. Kamis, 15 Februari 2025  Pertemuan 1 kelas kontrol 

8. Kamis, 15 Februari 2025 Pertemuan 2 kelas kontrol 

9. Sabtu, 17 Februari 2025 Pertemuan 3 kelas kontrol 

10. Senin, 19 Februari 2025  Pertemuan 4 kelas kontrol 

11. Selasa, 20 Februari 2025  Posttest kelas eksperimen 

12. Selasa, 20 Februari 2025 Posttest kelas kontrol 
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3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas IV SDN Sumbersuko pada kelas A berjumlah 28 peserta didik 

dan kelas B berjumlah 28 peserta didik. Terpilihnya kelas IV sebagai subjek 

penelitian ini berdasarkan informasi guru dan memiliki karakteristik relatif sama 

saat melakukan pembelajaran matematika, sehingga cocok untuk dijadikan 

subjek penelitian. Penelitian pengembangan ini menggunakan 2 kelas, sehingga 

dilakukan menggunakan metode eksperimen. Penentuan kelas eksperimen dan 

kontrol dengan melakukan uji homogenitas menggunakan nilai ujian tengah 

semester (UTS) peserta didik dengan rumus sebagai berikut. 𝐭 =  𝑴𝟐 − 𝑴𝟏√∑ 𝒙𝟏𝟐 +  ∑ 𝒙𝟐𝟐𝑵(𝑵 − 𝟏)  

𝑡 =  69 − 67,96√1832,965 + 208656 (56 − 1)  

  =  1,04√3.918,9653.080  

  =  1,04√1,272 

  =  1,041,127   =  0,922  
 

Keterangan: 𝑀1 = rata-rata skor kelompok 1 𝑀1 = rata-rata skor kelompok 2 

x = rata-rata sampel 

N = jumlah sampel 
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Penelitian ini menggunakan 2 kelas, sehingga dilakukan menggunakan 

metode eksperimen. Penentuan kelas eksperimen dengan kelas kontrol dengan 

melakukan uji homogenitas menggunakan nilai UTS peserta didik.  

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan rumus independent 

sampling 𝑡 test diperoleh hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,922. Hasil yang diperoleh 

kemudian digabungkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% dan db 54 adalah 

1,673. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,922 < 1,673), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki varian yang 

sama menunjukkan bahwa keduanya homogen. Tempat penelitian yang 

digunakan yaitu di SDN Sumbersuko. Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini 

yaitu sejak bulan Januari 2026. 

 

3.4 Variabel Penelitian  

Variabel adalah suatu konsep yang dapat didefinisikan dan diukur 

pengaruhnya serta dibedakan dengan konsep yang lainnya. Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Variabel bebas (X) mind mapping pada penelitian ini yaitu penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan media 

mind mapping terhadap hasil belajar IPAS materi kekayaan buaya 

Indonesia pada peserta didik  

b. Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik. 

 

3.5 Definisi Operasional  

Definisi oprasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dan 

perbedaan penafsiran terkait istilah-istilah dalam judul penelitian. Definisi 

yang perlu dijelaskan yaitu sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berbantuan media 

mind mapping adalah model pembelajaran yang diterapkan pada peserta 

didik sekolah dasar dengan melibatkan kerja sama dalam kelompok 

melalui pertanyaan dari bola kertas. Media mind mapping digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam menyusun dan memahami konsep materi 
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secara visual.  

b. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri perserta didik, baik 

yang mencakup ranah kognitif, akfektif, dan psikomotorik. Pada penelitian 

ini, yang akan dianalisis adalah hasil belajar peserta didik yang 

menyangkut ranah kognitif saja yang mencakup kemampuan mengingat 

(C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan menganalisis (C4). 

Pengambilan data hasil belajar kognitif yaitu dengan menghitung selisih 

skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran bab 6 

Indonesiaku Kaya Budaya topik Kekayaan Budaya Indonesia.  

 

3.6 Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 
Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Wawancara dilakukan secara struktur sebelum melakukan penelitian untuk 

mengetahui dan mencari data di awal dengan narasumber wali kelas V. 

b. Dokumentasi daftar presensi dan hasil nilai UTS digunakan untuk keperluan 

uji homogenitas. 

c. Tes yang digunakan menggunakan soal bertipe objektif atau pilihan ganda 

dan  diberikan saat pretest dan posttest. 
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3.8 Instrumen Pengembangan Tes 

3.8.1 Uji Validitas Instrumen. 

a. Validitas Ahli 

Uji validitas pada instrumen tes digunakan untuk menguji apakah setiap 

poin soal yang ada di dalam instrumen tes valid atau tidak. Vadlidator uji validasi 

peneliti ini adalah dosen Fakultas kegutuan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Jember 

(UNEJ) yakni Bapak Fajar Surya Hutama, S.Pd., M.Pd. dan guru kelas IV SDN 

Sumbersuko Kabupaten Jember yakni Ibu Reni Ria Agustin, S.Pd. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut. 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 x 100 

keterangan: 

Valpro = validitas produk 

srt = skor riil tercapai 

smt = skor maksimal yang dapat dicapai 

Hasil nilai yang diperoleh akan diklasifikasikan validitasnya. 

Pengklasifikasian validitas isi instrumen didasarkan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Klasifikasi Validitas Instrumen 

Kriteria Kategori 

80 < Valpro ≤ 100 Sangat layak 

60 < Valpro ≤ 80 Layak 

40 < Valpro ≤ 60 Cukup layak 

20 < Valpro ≤ 40 Kurang layak 

0 < Valpro ≤ 20 Sangat kurang layak 

  (Sumber: Masyhud 2021) 

Berdasarkan hasil validasi oleh kedua validator, maka dilakukan suatu 

analisis yaitu analisis kelayakan instrumen dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Menyiapkan tabel persiapan analisis validitas instrument. 

Adapun hasil analisis dari validator terhadap soal berdasarkan angket 

dapat diamati pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Persiapan Analisis Validitas Instrumen 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor  

Validator 1 

Skor  

Validator 2 

Skor 

Rerata 

Nilai Skala 

1-100 

1 4 4 4 80 

2 4 4 4 80 

3 4 3 3,5 70 

4 3 4 3,5 70 

5 4 5 4,5 90 

6 4 4 4 80 

7 4 5 4,5 90 

8 4 5 4,5 90 

9 4 4 4 80 

Total 35 38 36,5 730 

 

b. Menghitung nilai kelayakan instrumen 

Berdasarkan hasil data di atas, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai 

kelayakan instrumen tes yang dapat dihasilkan dengan rumus sebagai berikut. 

Valpro = 
𝒔𝒓𝒕𝒔𝒎𝒕 × 100 

Keterangan: 

Valpro = Validitas Produk 

Srt  = Skor rill tercapai 

Smt = Skor maksimal yang tercapai (Masyhud, 2021:264) 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 × 100 

         = 
36,545  × 100 

                        = 81,1 (Sangat layak) 

Adapun hasil yang dikonsultasikan menggunakan tabel kriteria uji 

kelayakan, sehingga ke dalam kategori sangat layak. Oleh karena berada pada 

rentang skor 81-100. Keputusan dari instrumen tes yang dilakukan dengan 

memberi skor 1 pada jawaban benar, sedangkan memberi skor 0 pada jawaban 

yang salah. Uji validitas dilakukan dengan analisis menggunakan rumus 

korelasi product moment dari Pearson dapat diilihat pada lampiran H. hasil 

validitas soal dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3.4 Ringkasan Hasil Uji Validitas 
Nomor 

Soal 

Korelasi 

dengan Faktor 

Korelasi  

dengan Total 
r-tabel Keterangan 

1 0,257 0,464 0,444 Valid 

2 -0,154 -0,263 0,444 Tidak Valid 

3 0,769 0,419 0,444 Valid 

4 0,576 0,314 0,444 Valid 

5 0,470 0,412 0,444 Valid 

6 0,548 0,235 0,444 Valid 

7 -0,183 -0,395 0,444 Tidak Valid 

8 0,548 0,760 0,444 Valid 

9 0,654 0,412 0,444 Valid 

10 0,636 0,394 0,444 Valid 

11 0,414 0,570 0,444 Valid 

12 0,665 0,471 0,444 Valid 

13 -0,099 -0,224 0,444 Tidak Valid 

14 0,845 0,760 0,444 Valid 

15 0,578 0,404 0,444 Valid 

16 0,603 0,330 0,444 Valid 

17 0,734 0,638 0,444 Valid 

18 0,206 0,528 0,444 Valid 

19 0,117 -0,189 0,444 Tidak Valid 

20 0,691 0,634 0,444 Valid 

21 0,594 0,471 0,444 Valid 

22 0,218 -0,107 0,444 Tidak Valid 

23 0,525 0,319 0,444 Valid 

24 0,582 0,330 0,444 Valid 

25 0,064 0,528 0,444 Valid 

Soal dinyatakan valid apabila salah satu perhitungan korelasi item soal 

dengan skor faktor soal atau dengan skor total menunjukkan nilai lebih tinggi 

atau sama dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 0,05. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat 

diketahui terdapat 5 soal yang dinyatakan tidak valid, sedangkan 20 soal 

dinyatakan valid. Soal yang dinyatakan tidak valid adalah 2, 7, 13, dan 19, 22. 

Soal yang dinyatakan tidak valid, maka tidak akan digunakan dalam penelitian.  

3.8.2 Uji Realibilitas Instrumen  

Uji realibilitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode splithalf (belah dua). Penelitian ini menggunakan metode splithalf 

(belah dua), karena memiliki soal berjumlah genap. Pelaksanaannya yaitu 

membagi instrumen penelitian menjadi dua bagian ganjil-genap, kemudian 

mengkorelasikan jumlah skor bagian ganjil (variabel X) dengan bagian belahan 

genap (variabel Y) dengan rumus korelasi Product Moment (Masyhud, 2021). 
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rxy = 
𝑵Ʃ𝑿𝒀−(Ʃ𝑿)(Ʃ𝒀)√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐− (∑ 𝑿)𝟐].[𝑵 ∑ 𝒀𝟐− (∑ 𝒀)𝟐] 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi skor soal item ganjil dengan skor soal item genap 

X = skor soal item ganjil 

Y = skor soal item genap 

N = jumlah sampel 

Hasil dari korelasi yang sudah didapatkan kemudian diuji dan dianalisis 

kembali menggunakan rumus spearman-brown berikut. 𝑅11 = 𝟐 × 𝒓𝒙𝒚 𝒔𝒑𝒍𝒊𝒕𝒉𝒂𝒍𝒇𝟏 + 𝒓𝒙𝒚 𝒔𝒑𝒍𝒊𝒕𝒂𝒍𝒇  

 

Keterangan: 

R11   = koefisien reliabilitas 

rxy splithalf  = hasil korelasi belah dua (Masyhud, 2021: 331) 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka perhitungan korelasi 

koefisien skor sebagai berikut. 

rxy = N ∑ XY-( ∑ X) ( ∑ Y)√[N ∑ X2-( ∑ X)2]  . [N ∑ Y2-( ∑ Y)2]
 

  𝑟𝑥𝑦 = 
20(817)−(110)(131)√[20(722)−(110)2].[20(981)−(131)2] 𝑟𝑥𝑦 = 

16340−14410√[14440−12100].[19620−17161] 𝑟𝑥𝑦 = 
1930√[2340].[2459] 𝑟𝑥𝑦 = 

1930√5754060 𝑟𝑥𝑦 = 
19302399 𝑟𝑥𝑦 = 0,80 
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Selanjutnya hasil dari korelasi tersebut diuji dan dianalisis kembali 

menggunakan rumus Spearman Brown. 

R11 = 2 x 𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡 − ℎ𝑎𝑙𝑓
1 + 𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡 − ℎ𝑎𝑙𝑓 𝑟11 =  2 × 0,801 + 0,80 

𝑟11 =  1,601,80 𝑟11 =  0,89 

 
Tabel 3.5 Penafsiran Hasil Uji Coba Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas 

0,00 < R ≤ 0,79 Tidak Reliabel 

0,80 < R ≤ 0,84 Reliabilitas Cukup 

0,85 < R ≤ 0,89 Reliabilitas Tinggi 

0,90 < R < 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

(Sumber: Masyhud, 2021) 

Jika dilihat dari hasil koefisien reliabilitas di atas, maka diperoleh angka 

sebesar 0,80. Kemudian hasil uji reliabilitas tes dapat dilihat dari tabel penafsiran 

hasil uji coba reliabilitas dan menghasilkan koefisien reliabilitas dengan kategori 

reliabilitas sangat tinggi. 

3.8.3 Indeks Daya Pembeda (IDP) Instrumen 

Daya pembeda (discrimination power) adalah kemampuan setiap butir 

instrumen tes yang dikembangkan harus dapat membedakan antara kelompok 

atas (pandai) dan kelompok bawah (lemah) dalam menjawab butir tes. Cara 

menghitung daya pembeda pada butir tes yaitu seluruh jawaban peserta didik 

diurutkan mulai dari lembar jawaban yang diperoleh skor tertinggi sampai 

dengan perolehan skor terendah. Kemudian lembar jawaban dibagi menjadi 2 

kelompok dengan jumlah yang sama, yaitu lembar jawaban yang memperoleh 

skor tinggi dikelompokkan ke dalam kelompok lemah. Setelah itu dibuat tabel 

distribusi jawaban dari kelompok pandai dan kelompok lemah kemudian 

dihitung daya pembeda. Perhitungan daya pembeda butir soal tes 

menggunakan rumus sebagai berikut. 
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𝑰𝑫𝑷 = ∑ 𝑱𝑲𝑻 − ∑ 𝑱𝑲𝑹(𝑵𝑻 + 𝑵𝑹𝟐 )  

Keterangan: 

IDP = indeks daya pembeda tes 

JKT = jawaban benar pada kelompok tinggi 

JKR = jawaban benar pada kelompok rendah  

NT = jumlah peserta tes pada kelompok tinggi 

NR = jumlah peserta tes pada kelompok rendah 

 

Hasil perhitungan IDP tes dapat dikonfirmasikan pada Tabel 3.6 berikut. 

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

Tanda Negatif Tidak ada daya pembeda 

< 0,20  Daya pembeda sangat lemah 

0,21–0,40 Daya pembeda lemah 

0,41–0,60 Daya pembeda cukup 

0,61–0,80  Daya pembeda baik 

0,81–1,00 Daya pembeda sangat baik 

Sumber: Masyhud, 2021 

Berdasarkan tabel kriteria Indeks daya pembeda, dapat disimpulkan 

bahwa IDP yang didapatkan sebesar 1,93 termasuk klasifikasi daya pembeda 

sangat baik. 

3.8.4 Uji Tingkat Kesulitan Tes 

Seberapa sulit setiap butir soal instrumen tes yang digunakan merupakan 

tingkat kesulitan tes (level of difficulties). Perhitungan indeks tingkat kesulitan 

tes dilakukan dengan tahap mengacu pada rekapitulasi tabel distribusi jawaban 

kelompok pandai dan rendah. Adapun rumus untuk perhitungan indeks tingkat 

kesulitan tersebut adalah sebagai berikut.  𝑰𝑲𝑬𝑺 = ∑ 𝑱𝑲𝑻 − ∑ 𝑱𝑲𝑹(𝑵𝑻 + 𝑵𝑹) × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

IKES  = indeks tingkat kesulitan tes 

JKT  = jawaban benar pada kelompok tinggi 
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JKR  = jawaban benar pada kelompok rendah 

NT  = jumlah peserta tes kesulitan pada kelompok tinggi 

NR  = jumlah peserta tes pada kelompok rendah 

 

Klarifikasi perhitungan indeks tingkat kesulitan tes dituangkan pada 

Tabel 3.7 sebagai berikut. 

Tabel 3.7 Kriteria Indeks Tingkat kesulitan 

Indeks Tingkat Kesulitan Klasifikasi 

< 20%  Sangat sulit 

21%–40,99% Sulit  

41%–60,99% Sedang  

61%–80,99%  Mudah  

81%–100% Sangat Mudah 

Sumber: (Masyhud, 2021) 

Tabel 3.8 Kriteria Indeks Tingkat Kesulitan 

No. 

Soal 

Jawaban 

Benar 

Kelompok 

Tinggi 

% 

Jawaban 

Benar 

Kelompok 

Rendah 

% 

Indeks 

Daya 

Pembeda 

Indeks 

Tingkat 

Kesulitan 

Keterangan 

1 7 70 3 30 0,40 50 Baik 

3 7 70 4 40 0,30 55 Baik 

4 8 80 5 50 0,30 65 Baik 

5 6 60 3 30 0,30 45 Baik 

6 8 80 5 50 0,30 65 Baik 

8 10 100 3 30 0,70 65 Baik 

9 6 60 3 30 0,30 45 Baik 

10 7 70 4 40 0,30 55 Baik 

11 8 80 3 30 0,30 55 Baik 

12 8 80 5 50 0,50 65 Baik 

14 10 100 3 30 0,30 65 Baik 

15 8 80 4 40 0,70 60 Baik 

16 9 90 5 50 0,40 70 Baik 

17 8 80 1 10 0,70 45 Baik 

18 9 90 6 60 0,30 75 Baik 

20 9 90 3 30 0,60 60 Baik 

21 8 80 5 50 0,30 65 Baik 

23 7 70 4 40 0,30 55 Baik 

24 9 90 5 50 0,40 70 Baik 

25 10 100 5 50 0,50 75 Baik 

 

Suatu butir soal tes dikatakan memenuhi tingkat kesulitan tes apabila 

memiliki indeks tingkat kesulitan minimal 0,2 dan berada dalam rentang 10%-
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90%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut layak 

digunakan, karena telah memenuhi kriteria instrumen yang baik. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Pengaruh dari strategi pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar 

peserta didik dapat diketahui menggunakan rumus teknik analisis statistik t-test 

sampel terpisah (Masyhud, 2021). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 = 𝑴𝟐 − 𝑴𝟏√∑ 𝟐𝟏 + ∑ 𝟐𝟏𝑿𝑿𝑵(𝑵 − 𝟏)
 

Keterangan: 𝑀1 = nilai rata-rata kelompok 𝑋1 (kelompok eksperimen) 𝑀2 = nilai rata-rata kelompok 𝑋2 (kelompok kontrol) 𝑋1 = deviasi setiap nilai 𝑋1dari rata-rata 𝑋1  𝑋2 = deviasi setiap nilai 𝑋2dari rata-rata 𝑋2  

N = banyaknya subjek/sampel penelitian 

Hasil analisis t test membuktikan terdapat perbedaan atau pengaruh antar 

variabel satu dengan variabel yang lain, namun belum dapat menunjukkan 

besarnya keefektifan relatif yang dicapai antar kelompok, sehingga hasil uji t 

harus dilanjutkan dengan uji keefektifan relatif. Adapun rumus uji keefektifan 

relatif adalah sebagai berikut. 𝑬𝑹 = 𝑴𝑿𝟐 − 𝑴𝑿𝟏(𝑴𝑿𝟏 + 𝑴𝑿𝟐𝟐 ) × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

ER     = tingkat keefektifan relatif perlakuan kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan perlakuan kelompok kontrol 

MX1 = mean atau rata-rata nilai pada kelompok kontrol 

MX2 = mean atau rata-rata nilai pada kelompok eksperimen 
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Menurut Masyhud (2021:385), hasil keefektifan relatif perlu dicocokkan 

sesuai kriteria pada tabel 3.9 berikut. 

Tabel 3.9 Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif 

Hasil Uji Keefektifan Relatif KategoriKeefektifan 

81,00%–100% Keefektifan sangat tinggi 

61,00%–80,00% Keefektifan tinggi 

41,00%–60,99% Keefektifan sedang 

21,00%–40,99% Keefektifan rendah 

0%–20,99% Keefektifan sangat rendah 
(Masyhud,2021:272) 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

 Pada bab ini  dijelaskan tentang: (1) pelaksanaan penelitian; (2) data 

penelitian; (3) analisis data penelitian; (4) uji hipotesis penelitian; (5) 

pembahasan hasil penelitian. 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian eksperimen yang dilaksanakan di SDN Sumbersuko 

menggunakan kelas IVA sebagai kelompok eksperimen dan kelas IVB sebagai 

kelompok kontrol. Hasil belajar pereta didik dari kelas IVA dan IVB selama 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.1 Hasil Belajar 

No. Absen 
Kelas Kontrol  

Beda 
Kelas Eksperimen 

Beda 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1. 45 58 13 48 74 26 

2. 52 68 16 52 71 19 

3. 48 55 7 62 81 19 

4. 72 86 14 56 76 20 

5. 38 54 16 78 93 15 

6. 46 60 14 47 71 24 

7. 42 66 24 32 59 27 

8. 68 84 16 51 70 19 

9. 57 63 6 73 94 21 

10. 62 72 10 37 56 19 

11. 47 62 15 57 81 24 

12. 66 81 15 69 86 17 

13. 37 48 11 61 79 18 

14. 43 63 20 42 69 27 

15. 36 52 16 62 84 22 

16. 44 59 15 46 71 25 

17. 53 77 24 47 73 26 

18. 61 82 21 56 82 26 

19. 63 86 23 66 86 20 

20. 51 67 16 74 91 17 

21. 56 62 6 43 74 31 

22. 67 76 9 36 52 16 
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No. Absen 
Kelas Kontrol  

Beda 
Kelas Eksperimen 

Beda 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

23. 42 61 19 41 57 16 

24. 62 87 25 74 94 20 

25. 51 63 12 52 71 19 

26. 46 71 25 71 93 22 

27. 32 44 12 61 86 25 

28. 74 89 15 46 74 28 

Jumlah 1461 1896 435 1540 2148 608 

Rata-rata 52,18 67,71 15,54 55,00 76,71 21,71 

 

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 

diperoleh skor beda rata-rata nilai pretest dan posttest sebesar 21,71 sedangkan 

pada kelas kontrol diperoleh hasil sebesar 15,54 Selisih skor beda kedua kelas 

tersebut sebesar 6,17. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen mempunyai skor posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

posttest kelas kontrol. 

 

4.2 Data Penelitian 

4.2.1 Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas pada analisis data hasil belajar pesrta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pretest A (Kontrol) 0,106 28 .200* 0,967 28 0,502 

Postest A (Kontrol) 0,146 28 0,132 0,956 28 0,279 

Pretest B 

(Eksperimen) 0,101 28 .200* 0,967 28 0,514 

Postest B 

(Eksperimen) 0,113 28 .200* 0,949 28 0,182 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov 

diperoleh skor pretest pada kelas kontrol, yaitu sig 0.200 > 0.05 dan skor posttest 
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pada kelas kontrol adalah sig 0.132 > 0.05, sedangkan skor pretest eksperimen 

diperoleh sig 200 > 0.05 dan skor posttest kelas eksperimen diperoleh sig 0.200 

> 0.05. Perhitungan uji normalitas dengan menggunakan shapiro wilk diperoleh 

skor pretest kelas kontrol sebesar sig 0.502 > 0.05 dan skor posttest kelas kontrol 

sebesar sig 0.279 > 0.05, sementara itu pretest pada kelas eksperimen diperoleh 

sig 0.514 > 0.05 dan posttest pada kelas eksperimen sebesar sig 0.182 > 0.05. 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada SPSS 25, dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas tersebut memiliki distribusi normal. 

4.2.2 Uji T-Test 

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik uji 𝑡. Perhitungan 

uji 𝑡 dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing dalam proses pembelajaran dengan hasil 

belajar peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick Data yang digunakan untuk uji 𝑡 yaitu selisih antara 

skor pretest dan posttest yang dapat diartikan sebagai skor beda kedua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan nilai ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji 𝑡 

No. 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 𝐱𝟏 x1 x1

2 𝐱𝟐 x2 X2
2 

Jumlah 435 0,00 826,96 608 0,00 483,71 

Rerata 15,54   21,71   

 

Data selisih nilai pretest dan posttest kedua kelompok, kemudian 

dihitung menggunakan uji independent sample 𝑡 test, sehingga diperoleh hasil 

seperti di bawah ini. 𝑡 =  𝑀2 − 𝑀1√∑ 𝑥₁ ₂ + ∑ 𝑥2  ₂N (N − 1)  
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             =  15,54 − 21,71√826,96 + 483,7128 (28 − 1)  

=  −6,18√1.310,68756  

=  −7,86√1,733 

=  −7,861,31  =  ±4,692 

Hasil analisis uji 𝑡 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,692 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

2,004 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,692 > 2,004), sehingga disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

terhadap hasil belajar peserta didik materi kekayaan budaya Indonesia pada 

peserta didik kelas IV di SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo.  

 

4.3 Analisis Data Penelitian  

4.3.1 Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas pada analisis data hasil belajar peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pretest A (Kontrol) 0,106 28 .200* 0,967 28 0,502 

Postest A (Kontrol) 0,146 28 0,132 0,956 28 0,279 

Pretest B (Eksperimen) 0,101 28 .200* 0,967 28 0,514 

Postest B (Eksperimen) 0,113 28 .200* 0,949 28 0,182 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov 

diperoleh skor pretest pada kelas kontrol, yaitu sig 0.200 > 0.05 dan skor posttest 

pada kelas kontrol adalah sig 0.132 > 0.05, sedangkan skor pretest eksperimen 
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diperoleh sig 200 > 0.05 dan skor posttest kelas eksperimen diperoleh sig 0.200 

> 0.05. Perhitungan uji normalitas menggunakan shapiro wilk diperoleh skor 

pretest kelas kontrol sebesar sig 0.502 > 0.05 dan skor posttest kelas kontrol 

sebesar sig 0.279 > 0.05, sementara itu pretest pada kelas eksperimen diperoleh 

sig 0.514 > 0.05 dan posttest pada kelas eksperimen sebesar sig 0.182 > 0.05. 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada SPSS 25, dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas tersebut memiliki distribusi normal. 

4.3.2 Uji T-Test 

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik uji 𝑡. Perhitungan 

uji 𝑡 dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing dalam proses pembelajaran dengan hasil 

belajar peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Data yang digunakan untuk uji 𝑡 yaitu selisih antara skor pretest dan 

posttest yang dapat diartikan sebagai skor beda kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kontrol berdasarkan nilai ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Uji 𝑡 

No. 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

X1 x1 x1
2 X2 x2 X2

2 

Jumlah 435 0,00 826,96 608 0,00 483,71 

Rerata 15,54   21,71   

 

Data selisih nilai pretest dan posttest kedua kelompok, kemudian 

dihitung menggunakan uji independent sample 𝑡 test, sehingga diperoleh hasil 

seperti di bawah ini. 𝑡 =  𝑀2 − 𝑀1√∑ 𝑥₁ ₂ + ∑ 𝑥2  ₂N (N − 1)  

             =  15,54 − 21,71√826,96 + 483,7128 (28 − 1)  
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=  −6,18√1.310,68756  

=  −7,86√1,733 

=  −7,861,31  =  ±4,692 

Hasil analisis uji 𝑡 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,692 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

2,004 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,692 > 2,004), sehingga disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

terhadap hasil belajar peserta didik materi kekayaan budaya Indonesia pada 

peserta didik kelas IV di SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo.  

 

4.4 Uji Hipotesis Penelitian 

4.4.1 Hasil Belajar 

Berikut adalah ketentuan uji hipotesis untuk hasil belajar dalam 

penelitian ini. 

Hipotesis Kerja (𝐻𝑎) = ada pengaruh model kooperatif tipe snowball throwing 

terhadap hasil belajar materi kekayaan budaya Indonesia 

pada peserta didik kelas IV di SDN Sumbersuko 

kabupaten Probolinggo. 

Hipotesis Nihil (𝐻0)  = tidak ada pengaruh model kooperatif tipe snowball 

throwing terhadap hasil belajar materi kekayaan budaya 

Indonesia pada peserta didik kelas IV di SDN 

Sumbersuko Kabupaten Probolinggo. 

Guna menguji pengaruh yang signifikan, 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 dibandingkan dengan ttabel 

pada taraf signifikansi 5% melalui ketentuan sebagai berikut. 

1. Jika 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡   > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikan 5% maka hipotesis nihil (𝐻0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (𝐻𝑎) diterima. 

2. Jika 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikan 5% maka hipotesis nihil (𝐻0) diterima dan 

hipotesis alternatif (𝐻𝑎) ditolak. 
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Berdasarkan uji 𝑡 hasil belajar siswa diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,692, 

setelah itu hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tersebut dikonsultasikan pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikansi 5% dan df  54 memiliki angka 2,004. Hasil perhitungan uji 𝑡 yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,692 > 2,004) dengan 

demikian nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔lebih besar dari nilai𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada pengaruh penerapan model kooperatif tipe snowball throwing 

terhadap hasil belajar materi kekayaan budaya Indonesia pada peserta didik kelas 

IV di SDN Probolinggo. 

4.4.2 Uji Keefektifan Relatif 

  Uji keefektifan relatif digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan 

relatif terhadap hasil belajar kelas IVA pada materi kekayaan budaya Indonesia 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan 

kelas IVB dengan model pembelajaran kooperatif. Uji keefektifan relatif 

dihitung menggunakan rumus antara lain. 𝐸𝑅 = 𝑀𝑋₂ − 𝑀𝑋₁(𝑀𝑋₁ + 𝑀𝑋₂2 ) × 100% 

= 21,71 − 15,54(15,54 + 21,712 )  × 100% 

= 6,18(37,252 )  × 100% 

= 6,1818,625  × 100% = 33,17% 

 

 Hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen menggunakan model koopertif tipe snowball 

throwing dalam proses pembelajaran matematika menunjukkan lebih efektif 

sebesar 33,17% yang termasuk dalam kategori keefektifan sedang. Persentase 

keefektifan relatif dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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Gambar 4. 1 Diagram Presentase Keefetifan Relatif 

 Hasil belajar yang diperoleh menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing lebih efektif 33,17% sedangkan di sisi lain 

66,83% yang dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti faktor internal dan faktor 

eksternal. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa model 

kooperatif tipe snowball throwing memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas IV di SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo. 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain quasi 

experiment yang menggunakan pola non equivalent control group untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh dari model pembelajaran kooperatif 

tipe snowball throwing materi kekayaan budaya Indonesia peserta didik kelas 

IV. Penelitian dilakukan di SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo yang 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IVA yang berjumlah 28 peserta didik dan IVB 

berjumlah 28 peserta didik, jadi jumlah peserta didik kelas IV keseluruhan 

berjumlah 56 peserta didik yang dijadikan sebagai subjek penelitian.  

Subjek penelitian telah ditentukan, maka sebelum menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperlukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki 

67%

33%

Keefektifan Relatif

Faktor Internal dan

Eksternal
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kemampuan yang sama. Pada uji homogenitas kedua kelas tersebut mempunyai 

kemampuan yang sama atau homogen. Penentuan kelas eksperimen dan  kontrol 

dilakukan dengan random sampling, diperoleh hasil bahwa kelas IVA 

merupakan kelas eksperimen dan kelas IVB merupakan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen, peserta didik diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing, sedangkan pada kelas kontrol, peserta didik 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.  

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, guru 

mengarahkan kerjasama siswa dalam berkelompok, memberikan tugas yang 

diberikan kepada masing-masing ketua kelompok dan menginstruksikan 

mereka untuk mendiskusikan materi tertentu dalam kelompok (Lestary dkk., 

2023). Kemudian, ketika masing-masing anggota kelompok menuliskan 

pertanyaannya, siswa menjawab pertanyaan secara bergiliran, menarik 

kesimpulan, evaluasi, dan refleksi. Salah satu keunggulan model ini adalah 

keberanian untuk bersuara. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam 

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 4 kali pada kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum 

kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan perlakuan atau tindakan di 

kelas.  

Pada tahap pertama, yaitu menyampaikan tujuan dan motivasi peserta 

didik, guru memberikan motivasi agar peserta didik siap secara mental dan 

memiliki ketertarikan untuk mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sehingga peserta didik 

memahami arah dan hasil yang diharapkan dari kegiatan pembelajaran. Tahap 

kedua adalah menyampaikan materi. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

secara klasikal serta memberikan informasi mengenai prosedur pelaksanaan 

model snowball throwing, sehingga peserta didik memahami alur kegiatan 

yang akan dilakukan. Pada tahap ketiga, guru mengorganisasikan peserta didik 

ke dalam kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari 5 orang, dengan tujuan 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



50 

 

 

menumbuhkan kerja sama dan interaksi antarpeserta didik. Tahap keempat, 

yaitu membimbing kelompok belajar, guru memanggil ketua kelompok untuk 

menerima penjelasan materi dan pembagian tugas, kemudian ketua kelompok 

menyampaikan kembali kepada anggota kelompok masing-masing untuk 

didiskusikan bersama. Selanjutnya, setiap kelompok diberikan selembar kertas 

untuk menuliskan pertanyaan yang kemudian dipertukarkan dengan kelompok 

lain, dan masing-masing kelompok diminta menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang diterima. Pada tahap kelima, yaitu evaluasi, guru meminta 

setiap kelompok untuk membaca dan mempresentasikan jawaban atas 

pertanyaan dari kelompok lain sebagai bentuk pengecekan pemahaman peserta 

didik. Tahap terakhir adalah pemberian penilaian. Guru memberikan penilaian 

terhadap hasil kerja kelompok sebagai dasar untuk mengetahui pencapaian 

hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model 

snowball throwing.  

Kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol ini menerapkan model 

pembelajaran kooperatif sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dalam 

penelitian. Pertama, guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok 

belajar, kemudian memberikan penjelasan mengenai materi keberagaman 

budaya Indonesia serta cara menganalisis dan menemukan poin-poin penting 

dari materi tersebut. Peserta didik memperhatikan contoh yang diberikan guru, 

khususnya dalam mengerjakan soal cerita dan mengidentifikasi poin-poin 

penting terkait keberagaman budaya. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila terdapat materi yang belum dipahami, 

kemudian memberikan tugas kelompok untuk didiskusikan bersama. Selama 

kegiatan berlangsung, guru membimbing dan mengamati aktivitas peserta didik 

dalam menyelesaikan lembar kerja kelompok. Peserta didik yang telah 

memahami tugas diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 

di depan kelas, sementara kelompok lain menyimak dan menanggapi. Pada tahap 

akhir, guru menyampaikan ketentuan presentasi dan memberikan penguatan 

terhadap materi sebagai penutup pembelajaran. 
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Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan uji 𝑡 

terhadap hasil belajar peserta didik. Data yang diteliti adalah nilai test peserta 

didik kelas IVA dan kelas IVB berupa nilai beda antara nilai pretest dan posttest. 

Berdasarkan hasil uji 𝑡 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,692 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,004 dengan taraf 

signifikansi 5% dengan df=N  ̶  2 adalah 54. Ketentuan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% maka Ha diterima. Dari perhitungan uji-t yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,692 > 2,004), sehingga 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 .  Disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penerapan model kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar materi 

kekayaan budaya Indonesia pada peserta didik kelas IV di SDN Sumbersuko 

Kabupaten Probolinggo, sehingga H𝑎 yang menyatakan ada perbedaan 

penerapan model kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar materi 

kekayaan budaya Indonesia pada peserta didik kelas IV di SDN Sumbersuko 

Kabupaten Probolinggo. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji keefektifan relatif bahwa hasil belajar 

peserta didik kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing dalam proses pembelajaran menunjukkan 

lebih efektif 33,17% dari hasil belajar peserta didik yang dipengaruhi oleh mode 

kooperatif tipe snowball throwing, sedangkan sebesar 66,83% diperoleh dari 

hasil belajar yang dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang dimaksud adalah 

faktor internal yang berasal dari peserta didik itu sendiri dan faktor eksternal 

yang berasal dari lingkungan peserta didik.  

Berdasarkan penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu 

penelitian Musfirah, Muslimin, dan Hermalia (2025) menyimpulkan bahwa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

efektif terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian (Anadia, Syaflin, & 

Hermansyah, 2023). menyimpulkan terdapat   perbedaaan   hasil   belajar   

peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model kooperatif tipe snowball 

throwing lebih tinggi daripada hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan 

dengan menggunakan   model   pembelajaran   langsung. Penelitian Saodah, 

Heryanto, dan Sunedi (2024) meyimpulkan hasil penelitian menunjukkan 
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adanya perbedaan hasil belajar perseta didik kelas IV yang menggunakan model 

kooperatif tipe snowball throwing dengan model konvensional. Peneliti Mursid, 

Suryana, dan Sugianto (2021) menyimpulkan bahwa  melalui  penerapan  model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas V. Penelitian Nur Janah, Afrizah, dan 

Gumilar (2024)menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.
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BAB 5. PENUTUP 

 

Pada bab ini dijelaskan tentang: (1) kesimpulan, dan (2) saran terhadap hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta didik kelas IV di SDN Sumbersuko 

Kabupaten Probolinggo. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumya, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing materi kekayaan budaya Indonesia kelas IV di 

SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo. Pengaruh tersebut dapat dilihat 

berdasarkan nilai rata-rata beda kelas eksperimen dan  kontrol. Hasil uji keefektifan 

relatif lebih besar menunjukkan bahwa 66,83% dipengaruhi oleh model kooperatif 

tipe snowball throwing, sedangkan di sisi lain 33,17%  menunjukkan relatif lebih 

kecil yang dipengaruhi model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka saran yang dapat diberikan antara lain sebagai berikut. 

a. Bagi peserta didik, hendaknya dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dalam memahami pembelajaran kekayaan budaya Indonesia serta 

meningkatkan hasil belajar pesrta didik menggunakan model kooperatif tipe 

snowball throwing. 

b. Bagi guru, hendaknya menambah wawasan yang dapat dijadikan masukan 

dalam pembelajaran kekayaan budaya Indonesia menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, sehingga meningkatkan 

kualitas pembelajaran lebih kreatif dan inovatif.  

c. Bagi peneliti, penelitian ini seharusnya memberikan pengetahuan dan 

pengalaman tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing terhadap hasil belajar peserta didik. 
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 LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

Judul 
Rumusan 

Masalah/ 

Tujuan 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Snowball 

Throwing 

berbantuan 

Media Mind 

Mapping 

Terhadap Hasil 

Belajar IPAS 

Materi 

Kekayaan 

Budaya pada 

Peserta Didik 

Kelas IV SDN 

Sumbersuko 

Kabupaten 

Probolinggo 

Adakah Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

berbantuan Media 

Mind Mapping 

Terhadap Hasil 

Belajar IPAS 

Materi Kekayaan 

Budaya pada 

Peserta Didik Kelas 

IV SDN 

Sumbersuko 

Kabupaten 

Probolinggo? 

 

Untuk 

Mengetahui 

Peningkatan 

Hasil Belajar 

IPAS Peserta 

Didik Materi 

Kekayaan 

Budaya 

Indonesia 

setelah 

diterapkanya 

Model 

pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Snowball  

Throwing 

Berbantuan 

Media Mind 

Mapping di 

Kelas IV SDN 

Sumbersuko 

Kabupaten 

Probolinggo? 

 

a. Variabel 

Bebas : Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe Snowball 

Throwing, 

Media Mind 

Mapping  

b. Hasil belajar 

c. Kurikulum 

merdeka 

d. Variabel 

kontrol 

Tes aktivitas belajar  

a. Visual activities:  

Memperhatikan: 

gambar, 

membaca, 

mengamati 

b. Listening 

activities: 

Mendengarkan: 

percakapan, 

diskusi, 

kelompok, 

mendengarkan 

guru 

c. Writing activities: 

Mencatat: 

rangkuman  

d. Oral activities: 

Berdiskusi: 

memberi saran, 

bertanya, 

mengeluarkan 

pendapat  

e. Mental activities:  

1. Subjek 

penelitian:  

peserta didik 

kelas IV SDN 

Sumbersuko  

2. Informan: Guru 

dan peserta 

didik kelas IV 

SDN 

Sumbersuko  

3. Bahan rujukan: 

buku – buku 

pustaka, 

literature dan 

jurnal 

4. Dokumen  

1. Jenis Penelitian 

: Quasi 

Experimental  

2. Desain 

penelitian: Non 

Equivalent 

Control grup 

Desain  

3. Metode 

pengumpulan 

data:  

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

d. Test  

1. Teknik analisis 

data:  

a. Normalitas  

b. Uji-t 

c. Keefektifan 

relative (ER) 
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Judul 
Rumusan 

Masalah/ 

Tujuan 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

    Menanggapi, 

memecahkan 

masalah  

Tes hasil belajar  

a. Ranah kognitif  

• Mengingat  

• Pemahaman 

• Penerapan  

Analisis 
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Lampiran 2. Pedoman Pengumpulan Data  

Lampiran 2.1 Observasi 

 

No. Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. Proses pembelajaran yang 

diterapkan guru 
Guru kelas IVA dan IVB SDN Sumbersuko 

Kabupaten Probolinggo 

 

 

Lampiran 2.2 Wawancara 
No. Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran di kelas pada 

mata pelajaran IPAS 

Guru kelas IVA dan IVB SDN

Sumbersuko Kabupaten Probolinggo 

2. Kendala yang dihadapi siswa saat proses 

pembelajaran 

Guru kelas IVA dan IVB SDN

Sumbersuko Kabupaten Probolinggo 

 

Lampiran 2.3 Tes 
No. Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. Hasil tes awal (pre-test) Peserta didik kelas IVA dan IVB SDN 

Sumbersuko Kabupaten Probolinggo 

2. Hasil tes akhir (post-test) Peserta didik kelas IVA dan IVB SDN 

Sumbersuko Kabupaten Probolinggo 
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Lampiran 3. Lembar Hasil Wawancara 

Lampiran 3.1 Wawancara Dengan Guru Kelas IVA 

Tujuan    : Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPAS kelas IV A 

Bentuk    : Wawancara terstruktur  

Nama Guru   : Reni Ria Agustina, S.Pd 

NIP  : 19870820 202221 2 025 

Nama Sekolah : SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1.  

Metode atau model pembelajaran apa yang 

biasa ibu gunakan dalam pembelajaran 

kurikulum merdeka pada muatan IPAS? 

Metode deferensiasi dan praktek 

2.  

Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan 

metode tersebut dalam pembelajaran 

kurikulum merdeka pada muatan IPAS? 

Meningkat, peserta didik menjadi 

lebih aktif 

3.  

Bagaimana aktivitas ketika kegiatan 

pembelajaran kurikulum merdeka pada 

muatan IPAS? 

Peserta didik aktif dengan 

disediakan media 

4.  
Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran? 

Peserta didik sering merasa capek 

dan fokus mudah terpecah 

5.  

Apakah ibu pernah menggunakan media 

mind mapping dalam pembelajaran muatan 

IPAS? 

Sudah pernah 

6.  

Menurut ibu, apakah model pembeljaran 

kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan media mind mapping efektif 

digunakan dalam pembelajaran muatan 

IPAS? 

Belum pernah menggunakan 

model kooperatif tipe snowball 

throwing 

7.  

Media pembelajaran apa yang ibu gunakan 

dalam pembelajaran kurikulum merdeka 

pada muatan IPAS? 

Demonstrasi dan video 

8.  

Apakah ibu pernah mengajarkan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing berbantuan media mind mapping 

terhadap hasil belajar? 

Belum pernah menggunakan 

model tersebut 
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Lampiran 3.2 Wawancara Dengan Guru IVB 

Tujuan    : Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPAS kelas IVB 

Bentuk    : Wawancara terstruktur  

Nama Guru   : Ida Siati, S.Pd.SD 

NIP  : 197803092 02221 2 011 

Nama Sekolah : SDN Sumbersuko Kabupaten Probolinggo 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1.  Metode pembelajaran apa yang biasa ibu 

gunakan dalam pembelajaran kurikulum 

merdeka pada muatan IPAS? 

Menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab 

2.  Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan 

metode tersebut dalam pembelajaran 

kurikulum merdeka pada muatan IPAS? 

Meningkat, siswa menjadi lebih 

aktif 

3.  Bagaimana aktivitas ketika kegiatan 

pembelajaran kurikulum merdeka pada 

muatan IPAS? 

Siswa aktif dengan disediaka 

media  

4.  Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran? 

 

Siswa sering merasa capek dan 

fokus mudah terpecah  

5.  Apakah ibu pernah menggunakan media 

mind mapping dalam pembelajaran muatan 

IPAS? 

Sudah pernah  

6.  Menurut ibu, apakah model pembeljaran 

kooperatif tipe snowball throwing 

berbantuan media mind mapping efektif 

digunakan dalam pembelajaran muatan 

IPAS? 

Masih kurang efektif  

7.  Media pembelajaran apa yang ibu gunakan 

dalam pembelajaran kurikulum merdeka 

pada muatan IPAS? 

Demonstrasi dan video  

8.  Apakah ibu pernah mengajarkan 

pembelajaran IPAS yang dihubungkan ? 

Sudah pernah  
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Lampiran 3.3  Wawanacara Dengan Peserta Didik Kelas IVA 

Nama Siswa  : Farah Adiba  

Kelas   : IV A 

No Pertanyaan Jawaban Peserta Didik 

1.  Bagaiamana pendapatmu tentang pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas? 

Suka  

2.  Bagaimana cara gurumu saat melakukan 

pembelajaran di kelas? 

Seru 

3.  Pakah kamu sering merasa senang atau bosan 

dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 

Senang 

4.  Apakah guru mu pernah mengajarkan 

menggunakan media video atau gambar? 

Sering  

5.  Apakah kamu paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru? 

Belum paham  

6.  Apakah gurumu pernah mengajarkan 

menggunakan media mind mapping? 

Pernah, sebanyak 3x 

 

Wawanacara Dengan Peserta Didik 

Nama Siswa  : Siti Sofia 

Kelas   : IV A 

No Pertanyaan Jawaban Peserta Didik 

1.  Bagaiamana pendapatmu tentang pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas? 

Seru 

2.  Bagaimana cara gurumu saat melakukan 

pembelajaran di kelas? 

Senang 

3.  Pakah kamu sering merasa senang atau bosan 

dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 

Senang 

4.  Apakah guru mu pernah mengajarkan 

menggunakan media video atau gambar? 

Pernah, sebanyak 4x 

5.  Apakah kamu paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru? 

Belum paham  

6.  Apakah gurumu pernah mengajarkan 

menggunakan media mind mapping? 

Pernah, di semester 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



63 

 

 

Wawanacara Dengan Peserta Didik 

Nama Siswa  : Noval Amzar Fairuz 

Kelas   : IV A 

No Pertanyaan Jawaban Peserta Didik 

1.  Bagaiamana pendapatmu tentang pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas? 

Senang  

2.  Bagaimana cara gurumu saat melakukan 

pembelajaran di kelas? 

Baik, dijelaskan samapai 

mengerti  

3.  Pakah kamu sering merasa senang atau bosan 

dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 

Senang 

4.  Apakah guru mu pernah mengajarkan 

menggunakan media video atau gambar? 

Pernah pada muatan PPKN 

BI, IPAS  

5.  Apakah kamu paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru? 

Langsung mengerti  

6.  Apakah gurumu pernah mengajarkan 

menggunakan media mind mapping? 

Pernah 
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Lampiran 3.4 Wawanacara Dengan Didik Kelas IVB 

Nama Siswa  : Kahoirotun Nisa 

Kelas   : IV B 

No Pertanyaan Jawaban Peserta Didik 

1.  Bagaiamana pendapatmu tentang pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas? 

Senang tapi sedikit sulit  

2.  Bagaimana cara gurumu saat melakukan 

pembelajaran di kelas? 

Baik  

3.  Pakah kamu sering merasa senang atau bosan 

dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 

Sedikit jenuh dan bosan 

4.  Apakah guru mu pernah mengajarkan 

menggunakan media video atau gambar? 

Sering  

5.  Apakah kamu paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru? 

Tidak terlalu paham 

6.  Apakah gurumu pernah mengajarkan 

menggunakan media mind mapping? 

Pernah, di semester 2 

 

Wawanacara Dengan Peserta Didik 

Nama Siswa  : Nuriska Maulida  

Kelas   : IV B 

No Pertanyaan Jawaban Peserta Didik 

1.  Bagaiamana pendapatmu tentang pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas? 

Seru 

2.  Bagaimana cara gurumu saat melakukan 

pembelajaran di kelas? 

Dijelasin menjadi paham  

3.  Pakah kamu sering merasa senang atau bosan 

dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 

Senang 

4.  Apakah guru mu pernah mengajarkan 

menggunakan media video atau gambar? 

Sering  

5.  Apakah kamu paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru? 

Cukup paham  

6.  Apakah gurumu pernah mengajarkan 

menggunakan media mind mapping? 

Pernah pada mauatan IPAS 
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Wawanacara Dengan Peserta Didik 

Nama Siswa  : Indira Maulida Ahmad  

Kelas   : IV B 

No Pertanyaan Jawaban Peserta Didik 

1.  Bagaiamana pendapatmu tentang pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas? 

Senang  

2.  Bagaimana cara gurumu saat melakukan 

pembelajaran di kelas? 

Seru  

3.  Pakah kamu sering merasa senang atau bosan 

dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 

Senang  

4.  Apakah guru mu pernah mengajarkan 

menggunakan media video atau gambar? 

Pernah 2x 

5.  Apakah kamu paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru? 

Langsung paham  

6.  Apakah gurumu pernah mengajarkan 

menggunakan media mind mapping? 

Belum pernah  
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Lampiran 4. Observasi 

Lampiran 4.1  Lembar Observasi Kelas IVA  

Petunjuk : 

1) Pengamatan ditujukan kepada peserta didik 

2) Beri tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengamatan anda.  

Lembar Observasi Kelas IV-A 

No. Aspek yang Diamati Ya Terlaksana 

Sebagian 

Tidak 

1. Peserta didik mendengarkan apersepsi √   

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   

3. Guru menuntun siswa untuk bertanya  √  

4. Peserta didik merespon pertanyaan guru  √  

5. Peserta didik aktif bertanya  √  

6. Peserta didik kesulitan bernalar √   

7. Guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi √   

8. Peserta didik aktif berdiskusi  √  

9. Peserta didik aktif dalam kegiatan mengamati suatu 

benda yang terdapat dalam materi pembelajaran 

  √ 

 

10. Peserta didik dan guru meyimpulkan materi materi 
yang telah dipelajari 

  √ 

 

Lampiran 4.2 Lembar Observasi Kelas IV B 

Petunjuk : 

1) Pengamatan ditujukan kepada peserta didik 

2) Beri tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengamatan anda. 

Lembar Observasi Kelas IV-B 

No. Aspek yang Diamati Ya Terlaksana 

Sebagian 

Tidak 

1. Peserta didik mendengarkan apersepsi  √  

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   

3. Guru menuntun siswa untuk bertanya √   

4. Peserta didik merespon pertanyaan guru  √  

5. Peserta didik aktif bertanya  √  

6. Peserta didik kesulitan bernalar √   

7. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi √   

8. Peserta didik aktif berdiskusi  √  

9. Peserta didik aktif dalam kegiatan mengamati suatu 

benda yang terdapat dalam materi pembelajaran 

  √ 

 

10. Peserta didik dan guru meyimpulkan materi materi 
yang telah dipelajari 

√   
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Lampiran 5. Nilai PTS IPS Kelas IV 

Lampiran 5.1 Daftar Nilai Kelas IV A 

No. Nama Nilai 

1 Ahmad Sufajar 65 

2 Andre Frimansyah 80 

3 Dewi Hanifah Khoiriyah 71 

4 Adini Olivia Putri 53 

5 Adwi Kurnia Safara 70 

6 Eka Abdul Jabbar 50 

7 Fara Naila Rohmatika  75 

8 Farah Adibah 68 

9 Fina Nailatul Izzah 83 

10 Ismawati 72 

11 M. Fahmi Alfarabi 55 

12 Muhammad Billin Akini 70 

13 Muhammad Denis Alfanani 69 

14 Muhammad Iqbal Maulana 76 

15 Naufal Amzar Fairuz 65 

16 Novita Anggraeni 70 

17 Rama Dani  61 

18 Siti Sofiah 80 

19 Sofi Tadkirotul Faisal 72 

20 Yuzril Ilham Maulana  55 

21 Yumna Azahra 70 

22 Yuki Putri 69 

23 Yuyun Anatasyah 65 

24 Zahra Ramadani Adinda Putri 64 

25 Zahro Fatimatus 75 

26 Zaki Zaidan Arkana 58 

27 Zidan Alam Putra 72 

28 Zidni Eka Wulandari 70 

 Rata-rata 68 
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Lampiran 5.2 Daftar Nilai Kelas VB 

No. Nama Nilai 

1 Abdul Fadilah Abyan 85 

2 Alfiatus Zahrotul Jannah 80 

3 Alfin Maulana 60 

4 Alfiyatus Sa’adah 65 

5 Barin Nikola Andiloka 75 

6 Dinar Rohmah 65 

7 Galih Dwi Bahtriar 70 

8 Cinta Maura Febriliane 50 

9 Hartanti Zahra Alya Rifqi 75 

10 Hilmy Nur Cahaya 82 

11 Imbron Hamsah 65 

12 Indira Maulidia Achmad 72 

13 Khoirotun Nisa  65 

14 Misbahul Munir 56 

15 Muhammad Ibrohim 76 

16 Muhammad Nurul Huda 73 

17 Nur Rizka Maulidia 71 

18 Risma Finurika 80 

19 Ulin Fitria Ramadani 65 

20 UMAMI PUTRI 76 

21 Vina Auliya 70 

22 Vivi Lestari 55 

23 Yahya Aksara  58 

24 Yanuar Akbar  75 

25 Yoga Eka Ramdhani 58 

26 Zahra Salsabilah 65 

27 Zakirotun Navisa  75 

28 Zulfa Sabita Az Azahra 70 

 Rata-rata 69 
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Lampiran 6. Desain Penelitian dan Uji Homogenitas  

Lampiran 6.1 Desain Penelitian  

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 0₁ 
X 

0₂ 
Kontrol 0₁ 0₂ 

 

Lampiran 6.2 Hasil Uji Homogenitas  

 

No. X1 X1 X1
2 X2 X2 X2

2 

1 65 -2,96 8,7616 85 16 256 

2 80 12,04 144,9616 80 11 121 

3 71 3,04 9,2416 60 -9 81 

4 53 -14,96 223,8016 65 -4 16 

5 70 2,04 4,1616 75 6 36 

6 50 -17,96 322,5616 65 -4 16 

7 75 7,04 49,5616 70 1 1 

8 68 0,04 0,0016 50 -19 361 

9 83 15,04 226,2016 75 6 36 

10 72 4,04 16,3216 82 13 169 

11 55 -12,96 167,9616 65 -4 16 

12 70 2,04 4,1616 72 3 9 

13 69 1,04 1,0816 65 -4 16 

14 76 8,04 64,6416 56 -13 169 

15 65 -2,96 8,7616 76 7 49 

16 70 2,04 4,1616 73 4 16 

17 61 -6,96 48,4416 71 2 4 

18 80 12,04 144,9616 80 11 121 

19 72 4,04 16,3216 65 -4 16 

20 55 -12,96 167,9616 76 7 49 

21 70 2,04 4,1616 70 1 1 

22 69 1,04 1,0816 55 -14 196 

23 65 -2,96 8,7616 58 -11 121 

24 64 -3,96 15,6816 75 6 36 

25 75 7,04 49,5616 58 -11 121 

26 58 -9,96 99,2016 65 -4 16 

27 72 4,04 16,3216 75 6 36 

28 70 2,04 4,1616 70 1 1 

Jumlah 1903  1832,965 1932  2086 

Rerata 67,96   69   
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Lampiran 7. Lembar Validasi Produk 

Lampiran 7.1 Surat Pernyataan Validator Ahli Media 
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Lampiran 7.2 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7.3 Surat Pernyataan Validator Ahli Praktisi 
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Lampiran 7.4 Hasil Validasi Ahli Praktisi 
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Lampiran 8. Analisis Hasil Validasi Media 

Keterangan :  

Validator 1 = Fajar Surya Utama, S.Pd., M.Pd. 

Validator 2 = Reni Ria Agustin, S.Pd. 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor  

Validator 1 

Skor  

Validator 2 

Skor  

Rerata 

Nilai Skala  

1-100 
1 4 4 4 80 

2 5 4 4,5 90 

3 4 4 4 80 

4 4 3 3,5 70 

5 5 4 4,5 90 

6 4 4 4 80 

7 4 5 4,5 90 

8 4 4 4 80 

9 4 3 3,5 70 

10 5 5 5 100 

11 4 4 4 80 

12 5 4 4,5 90 

13 4 5 4,5 90 

14 4 4 4 80 

15 5 4 4,5 90 

16 4 4 4 80 

17 4 4 4 80 

18 4 4 4 80 

19 5 3 4 80 

20 4 5 4,5 90 

21 5 4 4,5 90 

22 5 5 5 100 

23 5 5 5 100 

24 5 4 4,5 90 

Total 106 99 102,5 2050 

 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 × 100 

Keterangan: 

Valpro = Validitas Produk 

Srt = Skor rill tercapai 

Smt = Skor maksimal yang tercapai (Masyhud, 2021:264) 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 × 100 

           = 
102,5120  × 100 

 = 85,4 (Sangat layak) 
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Lampiran 9. Hasil Validasi Instrumen Tes 

Lampiran 9.1 Hasil Validasi Instrumen Tes 

 

     
 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



76 

 

 

Lampiran 9.2 Surat Pernyataan validator 2  
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Lampiran 9.3 Hasil Validasi Instrumen Tes (Validator 2 Ahli Praktisi) 
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Lampiran 10. Analisis Validasi Instrumen Tes 

Keterangan :  

Validator 1 = Chandra Ayu Proborini, S.Pd., M.Pd. 

Validator 2 = Reni Ria Agustin, S.Pd. 

 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor  

Validator 1 

Skor  

Validator 2 

Skor 

Rerata 

Nilai Skala 

1-100 

1 4 4 4 80 

2 4 4 4 80 

3 4 3 3,5 70 

4 3 4 3,5 70 

5 4 5 4,5 90 

6 4 4 4 80 

7 4 5 4,5 90 

8 4 5 4,5 90 

9 4 4 4 80 

Total 35 38 36,5 730 

 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 × 100 

Keterangan: 

Valpro = Validitas Produk 

Srt = Skor rill tercapai 

Smt= Skor maksimal yang tercapai (Masyhud, 2021:264) 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡𝑠𝑚𝑡 × 100 

         = 
36,545  × 100 

                        = 81,1 (Sangat layak) 
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Lampiran 11. Tabel Uji Validitas Instrumen Tes 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 Faktor 1 6 7 8 9 10 Faktor 2 11 12 13 14 15 Faktor 3 16 17 18 19 20 Faktor 4 21 22 23 24 25 Faktor 5

1 Adzkia Samha Saufa Hijabia 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 0 0 1 1 1 3 18

2 Akio Ken Putra Negara 0 1 0 1 0 2 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 2 1 1 0 1 1 4 0 1 1 1 0 3 12

3 Ameera Yustisia Pramodawardhani 1 1 1 0 0 3 0 1 0 1 1 3 0 1 0 0 1 2 0 0 1 0 1 2 1 1 0 1 0 3 13

4 Andra Bhakti Al Fahlavi 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 4 1 1 1 0 1 4 0 1 1 1 1 4 22

5 Asyam Hadziq Erdiansyah 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 2 0 1 1 1 0 3 8

6 Athar Zava Syah 1 0 1 1 1 4 1 0 1 0 1 3 0 1 1 1 1 4 1 1 1 0 1 4 1 0 0 1 1 3 18

7 Aura Angel Ramadhania Perwita 0 1 1 1 0 3 1 1 0 1 0 3 1 1 1 0 0 3 1 0 1 1 0 3 1 1 0 0 1 3 15

8 Cintya Risqi Citraningrum 1 1 1 0 0 3 0 1 1 0 1 3 0 1 0 1 1 3 0 0 1 1 0 2 1 1 0 0 1 3 14

9 Fabianca Princess Aurora 0 1 0 0 1 2 1 1 0 1 0 3 1 0 1 0 0 2 1 0 0 1 0 2 1 0 1 1 0 3 12

10 Fairel Atharizz Calief 0 1 0 1 0 2 1 1 1 0 0 3 0 1 1 1 1 4 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 11

11 Gevi Izza Kamala 0 1 1 1 1 4 1 1 1 0 0 3 1 0 1 1 0 3 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 4 19

12 Giandra Mahija Jenar Purnomo 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 0 3 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 0 1 4 21

13 Gilda Izzat Faya Nazhifa 1 1 0 0 0 2 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 0 4 0 1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 5 18

14 Ishika Qian Krisnandi 1 1 0 0 1 3 0 1 1 0 1 3 0 1 1 1 0 3 0 0 1 1 1 3 1 1 1 1 0 4 16

15 Jelita Tansa Morain 0 1 1 1 0 3 1 1 0 0 0 2 0 0 1 0 1 2 1 0 0 1 0 2 0 1 0 0 1 2 11

16 Maelanie Erdo Nur Zhafira 0 1 1 1 1 4 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 5 1 1 1 0 1 4 1 0 1 1 1 4 20

17 Muhammad Ibra Dzaki Zaidan 1 0 0 1 1 3 1 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 4 20

18 Muhammad Vino Pradana 0 1 0 1 1 3 1 1 0 0 1 3 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 2 0 1 0 0 1 2 11

19 Nadhira Putri Radany 1 1 1 1 0 4 1 0 1 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 4 20

20 Praditya Revan Narendra 1 1 1 1 0 4 0 1 1 0 0 2 0 1 1 1 1 4 1 0 1 1 1 4 1 1 0 1 1 4 18

Jumlah 10 18 11 13 9 61 13 16 13 9 11 62 11 13 15 13 12 64 14 9 15 14 12 64 13 14 11 14 15 66

r tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444

r total 0,46355 -0,2631 0,4193 0,31389 0,41174 0,23509 -0,3946 0,76042 0,41174 0,39411 0,5704 0,47149 -0,2242 0,76042 0,40406 0,3308 0,63839 0,52803 -0,1886 0,63422 0,47149 -0,1066 0,31857 0,3308 0,52803

r faktor 0,25683 -0,1541 0,76922 0,57616 0,46979 0,54775 -0,1833 0,54775 0,65413 0,63571 0,41367 0,66518 -0,099 0,84496 0,57762 0,60265 0,73419 0,20574 0,11664 0,69102 0,59403 0,21822 0,52485 0,58191 0,06415

Status Valid Tidak  Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid

Valid Valid Valid Valid Valid

Skor Butir Soal 

Total No Nama
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Lampiran 12. Tabel Uji Reliabilitas 

No X Y X² Y² XY 

1 7 8 49 64 56 

2 3 4 9 16 12 

3 5 5 25 25 25 

4 9 10 81 100 90 

5 1 2 1 4 2 

6 7 10 49 100 70 

7 5 5 25 25 25 

8 5 5 25 25 25 

9 5 3 25 9 15 

10 2 6 4 36 12 

11 6 8 36 64 48 

12 9 7 81 49 63 

13 7 8 49 64 56 

14 4 7 16 49 28 

15 3 3 9 9 9 

16 8 10 64 100 80 

17 8 9 64 81 72 

18 2 4 4 16 8 

19 9 9 81 81 81 

20 5 8 25 64 40 

Jumlah 110 131 722 981 817 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka perhitungan korelasi koefisien 

skor soal adalah sebagai berikut. 𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2].[𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2] 

  𝑟𝑥𝑦 = 
20(817)−(110)(131)√[20(722)−(110)2].[20(981)−(131)2] 𝑟𝑥𝑦 = 

16340−14410√[14440−12100].[19620−17161] 𝑟𝑥𝑦 = 
1930√[2340].[2459] 𝑟𝑥𝑦 = 

1930√5754060 𝑟𝑥𝑦 = 
19302399 𝑟𝑥𝑦 = 0,80 
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Hasil dari korelasi tersebut, kemudian digunakan untuk perhitungan 

koefisien reliabilitas dengan rumus spearman-brown sebagai berikut. 𝑟11 =  2 × 𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡ℎ𝑎𝑙𝑓1 + 𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡ℎ𝑎𝑙𝑓 

𝑟11 =  2 × 0,801 + 0,80 

𝑟11 =  1,601,80 𝑟11 =  0,89 
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan IDP dan IKES 

No. 

Soal 

Jawaban 

Benar 

Kelompok 

Tinggi 

% 

Jawaban 

Benar 

Kelompok 

Rendah 

% 

Indeks 

Daya 

Pembeda 

Indeks 

Tingkat 

Kesulitan 

Keterangan 

1 7 70 3 30 0,40 50 Baik 

3 7 70 4 40 0,30 55 Baik 

4 8 80 5 50 0,30 65 Baik 

5 6 60 3 30 0,30 45 Baik 

6 8 80 5 50 0,30 65 Baik 

8 10 100 3 30 0,70 65 Baik 

9 6 60 3 30 0,30 45 Baik 

10 7 70 4 40 0,30 55 Baik 

11 8 80 3 30 0,30 55 Baik 

12 8 80 5 50 0,50 65 Baik 

14 10 100 3 30 0,30 65 Baik 

15 8 80 4 40 0,70 60 Baik 

16 9 90 5 50 0,40 70 Baik 

17 8 80 1 10 0,70 45 Baik 

18 9 90 6 60 0,30 75 Baik 

20 9 90 3 30 0,60 60 Baik 

21 8 80 5 50 0,30 65 Baik 

23 7 70 4 40 0,30 55 Baik 

24 9 90 5 50 0,40 70 Baik 

25 10 100 5 50 0,50 75 Baik 
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Lampiran 14. Kisi-kisi Soal Tes 

Kisi-kisi Soal Tes 

Capain 

Pembelajaran 

Materi Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Pemetaan Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi le-

tak strategis dan ke-

ragaman budaya, 

etnis dan agama di 

Indonesia 

Topik B. Bagian 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

a. Peserta didik bisa 

mengidentifikasi 

letak strategis ne-

gara Indonesia 

1. Disajikan soal cerita, peserta didik dapat 

menganalisis sebutan ciri suku bangsa yang 

didasarkan dalam ciri fisik dengan benar. 

C4 1 

2. Disajikan soal, peserta didik dapat memilih 

bahasa daerah yang digunakan sebagai alat 

komunikasi daerah banyuwangi dengan benar 

C1 2 

3. Disajikan sebuah gambar, perserta didik dapat 

menentukan pakaian adat tersebut berasal 

dengan benar 

C3 3 

4. Disajikan soal pernyataan, peserta didik dapat 

menganalisis ragam agama yang diakui di 

negara Indonesia dengan benar 

C4 4 

5. Disajikan soal cerita, peserta didik dapat 

menentukan kerajaan Hindu Budha terbesar di 

Indonesia dengan benar 

C3 5 

6. Disajikan tabel pernyataan, peserta didik dapat 

mengelompokkan warisan budaya Indonesia 

yang diakui oleh dunia dengan benar  

C2 6 

7. Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat 

menganalisis kategori wayang kulit termasuk 

warisan budaya Indonesia dengan benar 

C4 7 

8. Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat 

mengidentifikasi gambar asal rumah adat 

tersebut dengan benar 

C3 8 
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Capain 

Pembelajaran 

Materi Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Pemetaan Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

9. Disajikan sebuah lirik lagu daerah, peserta 

didik dapat menganalisis asal lagu daerah 

tersebut dengan benar 

C4 9 

10. Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat 

menentukan gambar alat musik tradisional 

tersebut dengan benar 

C3 10 

11. Disajikan tabel pernyataan, peserta didik dapat 

mengidentifikasi tujuan upacara adat ero era tu 

ura daerah papua dengan benar 

C3 11 

12. Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat 

menentukan sebutan tarian tradisional tersebut 

dengan benar 

C3 12 

13. Disajikan soal ilustrasi, peserta didik dapat 

menganalisis upacara adat pada suku tengger 

dengan benar 

C4 13 

14. Disajikan soal ilustrasi, peserta didik dapat 

menganalisis sebutan tarian adat yang bersal 

dari aceh dilakukan secara berkelompok 

dengan benar 

C4 14 

15. Disajikan soal, peserta didik  dapat menentukan 

gambar makanan khas dari jawa timur dengan 

benar 

C3 15 

16. Disajikan soal, peserta dapat mengidentifikasi 

penyebab dari letak negara Indonesia di antara 

2 benua dan 2 samudera serta dilalui garis 

katulistiwa dengan benar 

C3 16 
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Capain 

Pembelajaran 

Materi Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Pemetaan Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

17. Disajikan soal, peserta didik dapat 

mengidentifkasi jumlah kepulauan yang ada di 

Indonesia dengan benar 

C3 17 

18. Disajikan gambar pulau dan tabel, peserta didik 

dapat menentukan salah satu pulau terbesar 

yang ada di Indonesia dengan benar 

C3 18 

19. Disajikan soal ilustrasi, peserta didik dapat 

menganalisis penanaman nilai-nilai dengan 

benar 

C4 19 

20. Disajikan soal pernyataan, peserta didik dapat 

mentukan faktor penyebab keberagaman 

budaya di Indonesia dengan benar 

C4 20 
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Lampiran 15. Instrumen Tes 
 

LEMBAR SOAL PRETEST DAN POSTEST BAB 6 INDONESIA KAYA 

BUDAYA ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

Petunjuk pengerjaan soal. 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Bacalah secara teliti setiap soal yang akan dikerjakan ! 

3. Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 

4. Berikanlah tanda (X) pada jawaban yang menurutmu benar ! 

5. Periksa Kembali jawaban sebelum mengumpulkan! 

 

1. Asyifa berasal dari aceh sedangkan Yohana berasal dari Papua. Asyifa berkulit 

putih, sedangkan Yohana berkulit hitam. Perbedaan tersebut didasarkan oleh 

.... 

a. agama  

b. ras  

c. etnis 

d. kekerabatan   

2. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Bahasa osing  

(2) Bahasa musi  

(3) Bahasa barakai  

(4) Bahasa bantik 

Bahasa daerah yang digunakan sebagai alat komunikasi pada daerah 

Banyuwangi ditunjukkan oleh nomor … 

a. (1) 

Nama   :  

No. Absen  : 

Kelas   : IV (Empat) 

Topik   : Kekayaan Budaya Indonesia  
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b. (2) 

c. (3) 

d. (4) 

3. Perhatikan gambar tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pakaian adat di atas berasal dari daerah …. 

a. Sumatera barat 

b. Sulawesi barat 

c. Sulawesi timur 

d. Nusa tenggara barat 

4. Perhatikan peryataan berikut! 

(1) Kristen  

(2) Islam  

(3) Budha  

(4) Hindu  

(5) Khonghucu   

(6) Ateis  

(7) Yahudi  

Ragam agama yang benar diakui di negara Indonesia adalah …. 

a. (1),(2) 

b. (7),(3) 

c. (4),(6) 

d. (5),(7) 

 
Sumber:https://id.pinterest.com/pi

n/867435578248069426/ 
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5. Fira berkunjung ke Candi Sumberawan di Malang dan Candi Jabung di 

Probolinggo. Candi tersebut merupakan peninggalan dari Kerajaan Hindu 

Budha terbesar yang mendapat julukan Kerajaan Nusantara adalah ….   

a. Kerajaan kalingga 

b. Kerajaan kutai 

c. Kerajaan mataram 

d. Kerajaan majapahit 

6. Perhatikan tabel di bawah ini! 

  No.          Warisan budaya        No.           Warisan budaya 

      (1) Candi Prambanan       (5) Celurit 

      (2) Tari piring       (6) Gamelan  

      (3) Angklung      (7) Batik 

       (4) Rumah joglo      (8) Wayang kulit 

Salah satu warisan budaya Indonesia yang diakui oleh dunia adalah …. 

a. (5),(6) 

b. (2),(7) 

c. (1),(3) 

d. (4),(8) 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertunjukan seperti wayang kulit, ludruk, ketoprak warisan budaya Indonesia 

yang termasuk dalam kategori …. 

a. Tradisi daerah  

b. Kesenian tradisional  

 

Sumber:https://umsu.ac.id/artikel/wayan

g-kulit-seni-tradisional-indonesia-
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c. Alat musik tradisional  

d. Upacara adat 

8. Perhatikan gambar untuk menjawab soal berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas adalah rumah adat dari …. 

a. Jawa barat 

b. Kalimantan selatan  

c. Sumatera utara  

d. Sulawesi selatan 

9. Perhatikan lirik lagu di bawah ini! 

Sada dua tolu 

Binilang ni da pamilangi 

Jong jong hami na tolu 

Jumolo hami marsattab 

Penggalan lirik lagu tersebut dinamakan dengan lagu …. 

a. Bubuy bulan  

b. Ayam den lapeh 

c. Sue ora jamu  

d. Sinanggar tulo 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber:https://www.gramedia.com/literasi/

 

 
Sumber:https://parto.id/produk/det
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Alat musik tradisional ini sering disebut …. 

a. Bonang  

b. Kendang  

c. Saron  

d. Slenthem  

11. Perhatikan tabel dibawah ini! 

    No.                       Tujuan      No.                   Tujuan  

    (1) Untuk upacara kematian suku 

asmat  

    (3)     Sebagai upacara penyabutan 

tamu 

    (2) Sebagai upacara keagamaan     (4) Untuk upacara menindik 

telinga  

Tujuan dari upacara adat ero era tu ura di daerah papua adalah …. 

a. (1) 

b. (2) 

c. (3) 

d. (4) 

12. Perhatikan gambar tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas termasuk tarian khas dari kalimantan timur adalah …. 

a. Tarian datun ngentau  

b. Tarian sajojo 

c. Tarian hudoq 

d. Tarian mandau  

13. Cika menganut agama Hindu. Cika akan memperingati upacara adat yang 

dikakukan pada bukan agustus-september di lereng kawah gunung bromo 

 

 

Sumber:https://www.kemenparekraf.go.id/

berita/tari-tradisional-khas-kalimantan-
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bertujuan sebagai penghormatan sekaligus ras syukur serta barkti kepada sang 

hyang widhi dan leluhur daerah suku tengger dikenal dengan …. 

a. Upacara kasada 

b. Upacara tedak sinten  

c. Upacara mamanda 

d. Upacara bakar batu 

14. Rania dan teman-temannya mengikuti perlombaan tarian. Mereka berusaha 

kerja keras berlatih karena tarian tradisional ini membutuhkan kelompakan dan 

kecepatan bagian tangan yang dilakukan secara berkelompok. Tarian tersebut 

beasal dari Aceh yang sering disebut …. 

a. Tari remo 

b. Tari saman  

c. Tari piring  

d. Tari jaipong  

15. Makanan khas dari jawa timur ditunjukkan oleh gambar berikut …. 

a.  

 

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

c.  

 

 

 

 

 

 
Sumber:https://www.kompasiana.co

 

 
Sumber:https://www.masakapahariini

 
Sumber:https://www.antaranews.com
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d.  

 

 

 

 

 

 

16. Letak negara Indonesia yang dilintasi oleh garis khatulistiwa berada diantara 2 

benua Asia dan Australia serta 2 samudera Hindia dan Pasifik. Hal tersebut 

menyebabkan …. 

a. Indonesia dilalui oleh angin muson utara dan angin muson selatan  

b. Negara Indonesia mengalami perkembangan ekonomi karena sebagai 

tempat jalur perdagangan internasional melalui jalur udara dan laut 

c. Banyaknya pendatang wisatawan  

d. Perubahan kecil yang tidak terlalu berpengaruh 

17. Negara Indonesia dijuluki sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

beberapa ribu pulau dan yang dihuni lebih 360 suku. Jumlah kepulauan tersebut 

adalah …. 

a. 17.000 

b. 13.000 

c. 17.374 

d. 17.380  

18. Perhatikan tabel dan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

    No.     Pulau Terbesar di Indonesia     No.     Pulau Terbesar di Indonesia 

    (1)     Jawa      (4)     Kalimantan  

    (2)     Bali     (5)     Buton 

 
Sumber:https://stock.adobe.com

 
Sumber:https://blog.tokowahab.
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    No.     Pulau Terbesar di Indonesia     No.     Pulau Terbesar di Indonesia 

    (3)     Sulawesi      (6)     Sumbawa 

Pulau terbesar di Indonesia yang benar pada gambar di atas adalah …. 
a. Kalimantan, Buton 

b. Bali, Jawa 

c. Sulawesi, Sumbawa, Jawa 

d. Papua 

19. Arta bersama teman kelasnya belajar sedang berlatih gamelan untuk 

diperlombakan dalam acara daerahnya. Hal yang dilakukan oleh mereka 

menanamkan nilai-nilai yakni …. 

a. Melestarikan dan mencintai kesenian daerah sebagai budaya bangsa 

b. Untuk mendapat pujian dari orang lain 

c. Mendapatkan hadiah dari lomba tersebut 

d. Menjunjung tinggi budaya lain 

20. Perhatikan faktor penyebab berikut! 

(1) Perkembangan teknologi komunikasi dan transportasi 

(2) Letak strategis  

(3) Pengaruh budaya yang di bawa bangsa lain  

(4) Kondisi kepulauan Indonesia  

(5) Agama  

Faktor-faktor penyebab keberagaman budaya Indonesia adalah …. 

a. (1), (2) 

b. (2), (3), (4) 

c. (3), (4), (5) 

d. (1), (2), (3), (4), (5) Semua benar 
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Lampiran 16. Modul Ajar 
Lampiran 16.1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD KELAS 4 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Pertemuan 1 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rosita Ayu Diastari 

Instansi  : SDN Sumbersuko 

Tahun Penyusunan : Tahun Pelajaran 2025/2026 (Semester Gasal) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik : B (Kekayaan Budaya Indonesia) 

Alokasi Waktu : 2 JP (1 jam pembelajaran  = 35 menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Gotong Royong (Menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok) 

2. Bernalar Kritis (Menumbuhkan sikap bernalar kritis peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal) 

3. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak 

bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

2. Buku Siswa (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021).  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model   : Kooperatif tipe snowball throwing  

2. Metode : Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran mind mapping peserta didik dapat menganalisis 

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar  

2. Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik menjelaskan keanekaragaman 

budaya Indonesia dengan benar 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan siswa menjawab salam  

2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin 

oleh salah satu peserta didik untuk memimpin doa  

3. Guru dan siswa melalukan pembiasaan menyanyikan salah satu wajib nasional 

4. Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar melakukan ice 

breaking  

Kegiatan Apersepsi 

1. Peserta didik bersama guru melaksanakan tanya jawab mengenai pernyataan 

pemantik yang berkaitan dengan materi  

2. Guru mememberikan tepuk tangan pada peserta didik yang telah berusaha 

menjawab pertanyaan 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik diberi tes individu (pretest) untuk mengukur kecapaian tujuan 

pembelajaran  

2. Peserta didik mengerjakan pretest  

3. Peserta didik mengumpulkan lembar tes indivvidu (pretest) yang telah 

dikerjakan kepada guru 
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Kegiatan Penutup 

1. Guru mengakhiri pembelajaran  

2. Salah satu peserta didik diminta untuk memimpin doa  

3. Peserta didik menjawab salam yang diucapkan oleh guru 

Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian    : Tes 

Jenis Penilaian       : Tertulis 

Bentuk Penilaian   : Pilihan ganda 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian   : Unjuk Kerja 

Jenis Penilaian      : Penugasan 

Bentuk Penilaian   : Rubrik selama proses pembelajaran 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD KELAS 4 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Pertemuan 2 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rosita Ayu Diastari 

Instansi  : SDN Sumbersuko 

Tahun Penyusunan : Tahun Pelajaran 2025/2026 (Semester Gasal) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik : B (Kekayaan Budaya Indonesia) 

Alokasi Waktu : 2 JP (1 jam pembelajaran  = 35 menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Gotong Royong (Menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok) 

2. Bernalar Kritis (Menumbuhkan sikap bernalar kritis peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal) 

3. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak 

bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021)).  

2. Buku Siswa (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 
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E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model   : Kooperatif tipe snowball throwing 

2. Metode : Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran mind mapping peserta didik dapat menganalisis 

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar  

2. Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik menjelaskan keanekaragaman 

budaya Indonesia dengan benar 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan siswa menjawab salam  

2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin 

oleh salah satu peserta didik untuk memimpin doa  

3. Guru dan siswa melalukan pembiasaan menyanyikan salah satu wajib nasional 

4. Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar melakukan ice 

breaking  

Kegiatan Apersepsi 

1. Peserta didik bersama guru melaksanakan tanya jawab mengenai pernyataan 

pemantik yang berkaitan dengan materi  

2. Guru mememberikan tepuk tangan pada peserta didik yang telah berusaha 

menjawab pertanyaan 

Kegiatan Inti 

Tahap 1 : menyampaikan tujuan dan motivasi peserta didik  

1. Perserta didik menyimak motivasi dari guru  

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada proses 

pembelajaran  

Tahap 2 : Menyampaikan materi yang akan disajikan  

1. Guru menyampaikan informasi tentang materi pembelajaran di depan kelas 

pada peserta didik 
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2. Memberikan informasi kepada peserta didik tentang prosedur pelaksanaan 

pembelajaran snowball throwing  

 

Tahap 3: Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar 

1. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar yang terdiri 

dari 5 orang peserta didik 

Kegiatan Penutup 

1. Melalui bimbingan guru, peserta didik membuat simpulan tentang poin-poin 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran  

2. Peserta didik melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari 

3. Guru dan peserta didik berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran 

4. Guru mengucapkan salam penutup 

Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian    : Tes 

Jenis Penilaian       : Tertulis 

Bentuk Penilaian   : Pilihan ganda 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian   : Unjuk Kerja 

Jenis Penilaian      : Penugasan 

Bentuk Penilaian   : Rubrik selama proses pembelajaran 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD KELAS 4 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Pertemuan 3 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rosita Ayu Diastari 

Instansi  : SDN Sumbersuko 

Tahun Penyusunan : Tahun Pelajaran 2025/2026 (Semester Gasal) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik : B (Kekayaan Budaya Indonesia) 

Alokasi Waktu : 2 JP (1 jam pembelajaran  = 35 menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Gotong Royong (Menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama peserta 

didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok) 

2. Bernalar Kritis (Menumbuhkan sikap bernalar kritis peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal) 

3. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak 

bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021. 

2. Buku Siswa (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model   : Kooperatif tipe snowball throwing 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
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KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran mind mapping peserta didik dapat menganalisis 

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar  

2. Melalui kediatan pembelajaran, peserta didik menjelaskan keanekaragaman 

budaya Indonesia dengan benar 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan siswa menjawab salam  

2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin 

oleh salah satu peserta didik untuk memimpin doa  

3. Guru dan siswa melalukan pembiasaan menyanyikan salah satu wajib nasional 

4. Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar melakukan ice 

breaking  

Kegiatan Apersepsi 

1. Peserta didik Bersama guru melaksanakan tanya jawab mengenai pernyataan 

pemantik yang berkaitan dengan materi  

2. Guru mememberikan tepuk tangan pada peserta didik yang telah berusaha 

menjawab pertanyaan 

Kegiatan Inti 

Tahap 4 : Membimbing kelompok belajar 

1. Guru memanggil ketua kelompok dan menjelaskan materi serta pembagian 

tugas kelompok  

2. Guru meminta ketua kelompok kembali ke kelompok masing-masing untuk 

mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru dengan anggota kelompok 

3. Memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan meminta kelompok 

tersebut menulis pertanyaan yang telah ditulis pada kertas kepada kelompok 

lain  

4. Guru meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan dari 

kelompok lain pada kertas kerja tersebut 
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Tahap 5 : Evaluasi 

1. Guru meminta setiap kelompok untuk membaca jawaban atas pertanyaan yang 

diterima dari kelompok lain 

Tahap 6 : Memberi penilaian 

1. Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja kelompok  

Kegiatan Penutup 

1. Melalui bimbingan guru, peserta didik membuat kesimpulan tentang poin-poin 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran  

2. Peserta didik melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari 

3. Guru dan peserta didik berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran 

4. Guru mengucapkan salam penutup 

Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian    : Tes 

Jenis Penilaian       : Tertulis 

Bentuk Penilaian   : Pilihan ganda 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian   : Unjuk Kerja 

Jenis Penilaian      : Penugasan 

Bentuk Penilaian   : Rubrik selama proses pembelajaran 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD KELAS 4 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Pertemuan 4 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rosita Ayu Diastari 

Instansi  : SDN Sumbersuko 

Tahun Penyusunan : Tahun Pelajaran 2025/2026 (Semester Gasal) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik : B (Kekayaan Budaya Indonesia) 

Alokasi Waktu : 2 JP (1 jam pembelajaran  = 35 menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Gotong Royong (Menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok) 

2. Bernalar Kritis (Menumbuhkan sikap bernalar kritis peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal) 

3. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak 

bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021. 

2. Buku Siswa (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 
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E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model   : Kooperatif tipe snowball throwing 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran mind mapping peserta didik dapat menganalisis 

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar  

2. Melalui kediatan pembelajaran, peserta didik menjelaskan keanekaragaman 

budaya Indonesia dengan benar 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan siswa menjawab salam  

2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin 

oleh salah satu peserta didik untuk memimpin doa  

3. Guru dan siswa melalukan pembiasaan menyanyikan salah satu wajib nasional 

4. Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar melakukan ice 

breaking  

Kegiatan Apersepsi 

1. Peserta didik Bersama guru melaksanakan tanya jawab mengenai pernyataan 

pemantik yang berkaitan dengan materi  

2. Guru mememberikan tepuk tangan pada peserta didik yang telah berusaha 

menjawab pertanyaan 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik diberi tes individu (posttest) untuk mengukur kecapaian tujuan 

pembelajaran  

2. Peserta didik mengerjakan posttest  

3. Peserta didik mengumpulkan lembar tes indivvidu (postest) yang telah 

dikerjakan kepada guru 

Kegiatan Penutup 

1. Melalui bimbingan guru, peserta didik membuat kesimpulan tentang poin-poin 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran  

2. Peserta didik melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari 
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3. Guru dan peserta didik berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran 

4. Guru mengucapkan salam penutup 

Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian    : Tes 

Jenis Penilaian       : Tertulis 

Bentuk Penilaian   : Pilihan ganda 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian   : Unjuk Kerja 

Jenis Penilaian      : Penugasan 

Bentuk Penilaian   : Rubrik selama proses pembelajaran 
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Lampiran 16.2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD KELAS 4 

(KELAS KONTROL) 

Pertemuan 1 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rosita Ayu Diastari 

Instansi  : SDN Sumbersuko 

Tahun Penyusunan : Tahun Pelajaran 2025/2026 (Semester Gasal) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik : B (Kekayaan Budaya Indonesia) 

Alokasi Waktu : 2 JP (1 jam pembelajaran  = 35 menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Gotong Royong (Menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok) 

2. Bernalar Kritis (Menumbuhkan sikap bernalar kritis peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal) 

3. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak 

bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas) 

 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

2. Buku Siswa (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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D. TARGET SISWA 

Peserta didik regular 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model   : Kooperatif tipe talking stick 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran mind mapping peserta didik dapat menganalisis 

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar  

2. Melalui kediatan pembelajaran, peserta didik menjelaskan keanekaragaman 

budaya Indonesia dengan benar 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan siswa menjawab salam  

2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin 

oleh salah satu peserta didik untuk memimpin doa  

3. Guru dan siswa melalukan pembiasaan menyanyikan salah satu wajib nasional 

4. Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar melakukan ice 

breaking  

Kegiatan Apersepsi 

1. Peserta didik bersama guru melaksanakan tanya jawab mengenai pernyataan 

pemantik yang berkaitan dengan materi  

2. Perserta didik menyimak motivasi dari guru dengan menyampaikana tujuan 

pembelajaran  

3. Guru mememberikan tepuk tangan pada peserta didik yang telah berusaha 

menjawab pertanyaan 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik diberi tes individu (Pretest) untuk mengukur kecapaian tujuan 

pembelajaran  

2. Peserta didik mengumpulkan tes individu yang telah dikerjakan  

3. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi kekayaan 

budaya Indonesia (rumah adat, pakaian adat, dan kesenian). 
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4. Peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali terkait materi kekayaan 

budaya Indonesia (rumah adat, pakaian adat, dan kesenian). 

5. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang telah dijelaskan kepada 

peserta didik 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami. 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru membuat menyimpulkan tentang poin-poin yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran  

2. Guru memberikan enguatan tentang pembelajaran yang telah diberikan  

3. Peserta didik berdoa bersama dan menjawab salam dari guru 

Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian    : Tes 

Jenis Penilaian       : Tertulis 

Bentuk Penilaian   : Pilihan ganda 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian   : Unjuk Kerja 

Jenis Penilaian      : Penugasan 

Bentuk Penilaian   : Rubrik selama proses pembelajaran 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD KELAS 4 

(KELAS KONTROL) 

Pertemuan 2 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rosita Ayu Diastari 

Instansi  : SDN Sumbersuko 

Tahun Penyusunan : Tahun Pelajaran 2025/2026 (Semester Gasal) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik : B (Kekayaan Budaya Indonesia) 

Alokasi Waktu : 2 JP (1 jam pembelajaran  = 35 menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Gotong Royong (Menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok) 

2. Bernalar Kritis (Menumbuhkan sikap bernalar kritis peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal) 

3. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak 

bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

2. Buku Siswa (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 
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E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model   : Kooperatf talking stick 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran mind mapping peserta didik dapat menganalisis 

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar  

2. Melalui kediatan pembelajaran, peserta didik menjelaskan keanekaragaman 

budaya Indonesia dengan benar 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan siswa menjawab salam  

2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin 

oleh salah satu peserta didik untuk memimpin doa  

3. Guru dan siswa melalukan pembiasaan menyanyikan salah satu wajib nasional 

4. Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar melakukan ice 

breaking  

Kegiatan Apersepsi 

1. Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking agar peserta didik untuk belajar  

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi pertanyaan-pertanyaan  

3. Guru mememberikan tepuk tangan pada peserta didik yang telah berusaha 

menjawab pertanyaan 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok  

2. Peserta didik mendengar penjelasan dari guru tentang menganalisis 

keberagaman budaya Indonesia  

3. Peserta didik memperhatikan contoh yang diberikan guru cara mengerjakan 

soal cerita yang berhubungan dengan keberagaman budaya  

4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya materi 

yang kurang dipahami 

5. Guru memberikan tugas kelompok  

6. Peserta didik mengerjakan tugas kelompok, apabila sudah ada anggota 
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kelompok yang sudah mengerti tentang tugas tersebut dapat 

mempresentasikan di depan kelas 

7. Setiap perwakilan kelompok dapat menyajikan hasil kelompoknya dan 

kelompok lainnya menyimak dari kelompok penyaji  

8. Guru membimbing peserta didik apabila terdapat kesulitan dalam penyelesaian 

tugas 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini 

2. Guru memberikan penguatan tentang pembelajaran yang telah diberikan  

3. Peserta didik berdoa bersama dan menjawab salam dari guru 

Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian    : Tes 

Jenis Penilaian       : Tertulis 

Bentuk Penilaian   : Pilihan ganda 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian   : Unjuk Kerja 

Jenis Penilaian      : Penugasan 

Bentuk Penilaian   : Rubrik selama proses pembelajaran 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD KELAS 4 

(KELAS KONTROL) 

Pertemuan 3 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rosita Ayu Diastari 

Instansi  : SDN Sumbersuko 

Tahun Penyusunan : Tahun Pelajaran 2025/2026 (Semester Gasal) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik : B (Kekayaan Budaya Indonesia) 

Alokasi Waktu : 3 JP (1 jam pembelajaran  = 35 menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Gotong Royong (Menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok) 

2. Bernalar Kritis (Menumbuhkan sikap bernalar kritis peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal) 

3. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak 

bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

2. Buku Siswa (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



114 

 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model   : Kooperatif talking stick 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran mind mapping peserta didik dapat menganalisis 

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar  

2. Melalui kediatan pembelajaran, peserta didik menjelaskan keanekaragaman 

budaya Indonesia dengan benar 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan siswa menjawab salam  

2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan 

dipimpin oleh salah satu peserta didik untuk memimpin doa  

3. Guru dan siswa melalukan pembiasaan menyanyikan salah satu wajib nasional 

4. Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar melakukan ice 

breaking  

Kegiatan Apersepsi 

1. Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking agar peserta didik untuk 

belajar  

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi pertanyaan-pertanyaan  

3. Guru mememberikan tepuk tangan pada peserta didik yang telah berusaha 

menjawab pertanyaan 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mendengar penjelasan dari guru tentang keberagaman budaya di 

Indonesia  

2. Peserta didik diminta mencari poin-poin penting dalam keberagaman budaya 

Indonesia  

3. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru tentang macam-macam 

budaya Indonesia  

4. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru tentang cara mencari poin-

poin penting dalam keberagamamn budaya Indonesia  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



115 

 

 

5. Peserta didik memperhatikan contoh yang diberikan guru cara mencari poin-

poin penting dalam dalam kebergaman budaya Indonesia  

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya materi 

yang kurang dipahami  

7. Guru memberikan tugas kelompok 

8. Guru mengamati aktivitas peserta didik dalam melaksakan kegiatan  

9. Peserta didik bersama kelompok berdiskusi untuk mengerjakan lembar kerja 

10. Guru menyampaikan ketetntuan dalam presentasi hasil diskusi 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini 

2. Guru memberikan penguatan tentang pembelajaran yang telah diberikan  

3. Peserta didik berdoa bersama dan menjawab salam dari guru 

Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian    : Tes 

Jenis Penilaian       : Tertulis 

Bentuk Penilaian   : Pilihan ganda 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian   : Unjuk Kerja 

Jenis Penilaian      : Penugasan 

Bentuk Penilaian   : Rubrik selama proses pembelajaran 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD KELAS 4 

(KELAS KONTROL) 

Pertemuan 4 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Rosita Ayu Diastari 

Instansi  : SDN Sumbersuko 

Tahun Penyusunan : Tahun Pelajaran 2025/2026 (Semester Gasal) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik : B (Kekayaan Budaya Indonesia) 

Alokasi Waktu : 4 JP (1 jam pembelajaran  = 35 menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Gotong Royong (Menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok) 

2. Bernalar Kritis (Menumbuhkan sikap bernalar kritis peserta didik 

dalam menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam 

waktu pembelajaran klasikal) 

3. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang 

tidak bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas) 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

2. Buku Siswa (Kementerian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2021.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 
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E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model   : Kooperatif tipe talking stick 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran mind mapping peserta didik dapat menganalisis 

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar  

2. Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik menjelaskan keanekaragaman 

budaya Indonesia dengan benar 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan siswa menjawab salam  

2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan 

dipimpin oleh salah satu peserta didik untuk memimpin doa  

3. Guru dan siswa melalukan pembiasaan menyanyikan salah satu wajib nasional 

4. Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar melakukan ice 

breaking  

Kegiatan Apersepsi 

1. Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking agar peserta didik untuk 

belajar  

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi pertanyaan-pertanyaan  

3. Guru mememberikan tepuk tangan pada peserta didik yang telah berusaha 

menjawab pertanyaan 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok  

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai aturan presentasi   

3. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi lembar kerja yang sudah 

dikerjakan 

4. Guru memonitor jalannya resentsi dan memberikan tanggapan terkait hasil 

diskusi  

5. Guru memberikan memberikan tentang kekeyaan budaya Indonesia  

6. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru tentang kekayaan budaya 
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Indonesia  

7. Peserta didik bertanya pada guru mengenai mareti yang belum dipahami 

8. Guru memberikan reward kepada kelompok yag meperoleh hasil maksimal 

9. Guru mebagikan soal postest kepada peserta didik 

10. Peserta didik mengerjakan soal tersebut 

11. Guru memberikan reward kepada kelompok yag meperoleh hasil maksimal 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini 

2. Guru memberikan penguatan tentang pembelajaran yang telah diberikan  

3. Peserta didik berdoa bersama dan menjawab salam dari guru 

Penilaian  

1. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian    : Tes 

Jenis Penilaian       : Tertulis 

Bentuk Penilaian   : Pilihan ganda 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian   : Unjuk Kerja 

Jenis Penilaian      : Penugasan 

Bentuk Penilaian   : Rubrik selama proses pembelajaran 
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Lampiran 17. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Ayo Menganalisis Keanekaragman Budaya Indobesia Pada Teks Cerita 

 

Nama Kelompok : 

Nama Anggota Kelompok : 

Kelas : 

 

1. Materi Pembelajaran: Tradisi Keluarga dan Masyarakat Sekitar Pada Teks Cerita 

2. Tujuan Pembelajaran: 

• Melalui media pembelajaran Teks Cerita Pendek dan Happy Notes 

peserta didik dapat menganalisis tradisi keluarga dan Masyarakat sekitar 

dengan benar (C4) 

• Melalui Kegiatan pembelajaran peserta didik dapat menjelaskan tradisi 

keluarga dan Masyarakat sekitar dengan benar (C2) 

3. Langkah-Langkah Kegiatan 

• Bacalah teks cerita pendek pada LKPD kemuadian analisislah 

macam-macam tradisi serta pesan moral yang terdapat pada cerita 

tersebut! 

• Tulislah hasil analisismu pada lembar Happy Note yang telah disediakan oleh 

guru pada LKPD! 

• Gunting dan lipatlah dengan rapi Happy Notes yang telah diisi! 

• Presentasikan hasil analisismu di depan kelas dengan jelas dan percaya diri! 

•  

Happy Notes 
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Lampiran 18. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik 

Lampiran 18.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No

. 
Nama IV A Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. Ahmad Sufajar 45 58 

2. Andre Frimansyah 52 68 

3. Dewi Hanifah Khoiriyah 48 55 

4. Adini Olivia Putri 72 86 

5. Adwi Kurnia Safara 38 54 

6. Eka Abdul Jabbar 46 60 

7. Fara Naila Rohmatika 42 66 

8. Farah Adibah 68 84 

9. Fina Nailatul Izzah 57 63 

10. Ismawati 62 72 

11. M. Fahmi Alfarabi 47 62 

12. Muhammad Billin Akini 66 81 

13. Muhammad Denis Alfanani 37 48 

14. Muhammad Iqbal Maulana 43 63 

15. Naufal Amzar Fairuz 36 52 

16. Novita Anggraeni 44 59 

17. Rama Dani 53 77 

18. Siti Sofiah 61 82 

19. Sofi Tadkirotul Faisal 63 86 

20. Yuzril Ilham Maulana 51 67 

21. Yumna Azahra 56 62 

22. Yuki Putri 67 76 

23. Yuyun Anatasyah 42 61 

24. Zahra Ramadani Adinda Putri 62 87 

25. Zahro Fatimatus 51 63 

26. Zaki Zaidan Arkana 46 71 

27. Zidan Alam Putra 32 44 

28. Zidni Eka Wulandari 74 89 

JUMLAH 1461 1896 
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Lampiran 18.2 Hasil Pretest dan Pottest Kelas Kontrol 

 

No

. 
Nama IV B Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. Abdul Fadilah Abyan 48 74 

2. Alfiatus Zahrotul Jannah 52 71 

3. Alfin Maulana 62 81 

4. Alfiyatus Sa'adah 56 76 

5. Barin Nikola Andiloka 78 93 

6. Dinar Rohmah 47 71 

7. Galih Dwi Bahtriar 32 59 

8. Cinta Maura Febriliane 51 70 

9. Hartanti Zahra Alya Rifqi 73 94 

10. Ilmy Nur Cahaya 37 56 

11. Mbron Hamsah 57 81 

12. Indira Maulidia Achmad 69 86 

13. Khoirotun Nisa 61 79 

14. Isbahul Munir 42 69 

15. Muhammad Ibrohim 62 84 

16. Muhammad Nurul Huda 46 71 

17. Nur Rizka Maulidia 47 73 

18. Rima Finurika 56 82 

19. Ulin Fitria Ramadani 66 86 

20. Umami Putri 74 91 

21. Vina Auliya 43 74 

22. Vivi Lestari 36 52 

23. Yahya Aksara 41 57 

24. Yanuar Akbar 74 94 

25. Yoga Eka Ramdhani 52 71 

26. Zahra Salsabilah 71 93 

27. Zakirotun Navisa 61 86 

28. Zulfa Sabita Az Azahra 46 74 

JUMLAH 1540 2148 
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Lampiran 19. Tabel Persiapan Analisis Data Uji T 

 

No. X1 𝑥1 𝑥12 X2 𝑥2 𝑥22 

1. 13 -2,54 6,429847 26 4,29 18,37 

2. 16 0,46 0,22 19 -2,71 7,37 

3. 7 -8,54 72,86 19 -2,71 7,37 

4. 14 -1,54 2,36 20 -1,71 2,94 

5. 16 0,46 0,22 15 -6,71 45,08 

6. 14 -1,54 2,36 24 2,29 5,22 

7. 24 8,46 71,64 27 5,29 27,94 

8. 16 0,46 0,22 19 -2,71 7,37 

9. 6 -9,54 90,93 21 -0,71 0,51 

10. 10 -5,54 30,64 19 -2,71 7,37 

11. 15 -0,54 0,29 24 2,29 5,22 

12. 15 -0,54 0,29 17 -4,71 22,22 

13. 11 -4,54 20,57 18 -3,71 13,80 

14. 20 4,46 19,93 27 5,29 27,94 

15. 16 0,46 0,22 22 0,29 0,08 

16. 15 -0,54 0,29 25 3,29 10,80 

17. 24 8,46 71,64 26 4,29 18,37 

18. 21 5,46 29,86 26 4,29 18,37 

19. 23 7,46 55,72 20 -1,71 2,94 

20. 16 0,46 0,22 17 -4,71 22,22 

21. 6 -9,54 90,93 31 9,29 86,22 

22. 9 -6,54 42,72 16 -5,71 32,65 

23. 19 3,46 12,00 16 -5,71 32,65 

24. 25 9,46 89,57 20 -1,71 2,94 

25. 12 -3,54 12,50 19 -2,71 7,37 

26. 25 9,46 89,57 22 0,29 0,08 

27. 12 -3,54 12,50 25 3,29 10,80 

28. 15 -0,54 0,29 28 6,29 39,51 

Jumlah 435 0,00 826,96 608 0,00 483,71 

Rerata 15,54     21,71     
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Lampiran 20. Hasil Uji ER 

No. Absen 
Kelas Kontrol 

Beda 
Kelas Eksperimen 

Beda 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

1. 45 58 13 48 74 26 

2. 52 68 16 52 71 19 

3. 48 55 7 62 81 19 

4. 72 86 14 56 76 20 

5. 38 54 16 78 93 15 

6. 46 60 14 47 71 24 

7. 42 66 24 32 59 27 

8. 68 84 16 51 70 19 

9. 57 63 6 73 94 21 

10. 62 72 10 37 56 19 

11. 47 62 15 57 81 24 

12. 66 81 15 69 86 17 

13. 37 48 11 61 79 18 

14. 43 63 20 42 69 27 

15. 36 52 16 62 84 22 

16. 44 59 15 46 71 25 

17. 53 77 24 47 73 26 

18. 61 82 21 56 82 26 

19. 63 86 23 66 86 20 

20. 51 67 16 74 91 17 

21. 56 62 6 43 74 31 

22. 67 76 9 36 52 16 

23. 42 61 19 41 57 16 

24. 62 87 25 74 94 20 

25. 51 63 12 52 71 19 

26. 46 71 25 71 93 22 

27. 32 44 12 61 86 25 

28. 74 89 15 46 74 28 

Jumlah 1461 1896 435 1540 2148 608 

Rata-rata 52,18 67,71 15,54 55,00 76,71 21,71 
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Lampiran 21. Lembar Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Lembar Hasil Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 

Lembar Hasil Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen 
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Lembar Hasil Pretest Peserta Didik Kelas Kontrol 

 

Lembar Hasil Posttest Peserta Didik Kelas Kontrol 
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Lampiran 22. Surat Izin Uji Coba 
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Lampiran 23. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 25. Dokumentasi 

 

Lampiran 25.1 Wawancara pada peserta didik SDN Sumbersuko Kelas IV 

Lampiran 25.2 Penelitian Kelas Eksperimen 

 

Guru melakukan apresiasi pada peserta didik 

 

Peserta didik mengerjakan soal pretest 

 
Guru memberi pemahaman topik keanekaragaman budaya Indonesia berbantuan 

media mind mapping dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing 
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Peserta didik membuat kelompok dan melakukan lempar menggunakan bola kertas 

 

Peserta didik berdiskusi bersama kelompok masing-masing 

 

Peserta didik mempelkan hasil kerja kelompok pada LKPD 

 

Peserta didik mengerjakan pottest 
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Lampiran 25.3 Penelitian Kelas Kontrol 

 

Guru melakukan apresiasi pada peserta didik 

 

Peserta didik mengerjakan pretest 

 

Guru memberi pemahaman topik keanekaragaman budaya Indonesia 

berbantuan buku guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick 

 

Peserta didik mengerjakan posttest  
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Lampiran 25.4 Uji Coba Kelas IV di SDN Jember Lor 1 

 

Guru melakukan apresiasi pada peserta didik 

 

Pengenalan media mind mapping pada peserta didik menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing  

 

Peserta didik mengerjakan ujian tes secara individual 
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Lampiran 26 Biodata Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Identitas Diri 

Nama    : Rosita Ayu Diastari 

NIM    : 190210204264 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat, Tanggal dan Lahir : Kota Probolinggo, 09 Oktober 2000 

Fakultas   : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Jurusan   : Ilmu Pendidikan 

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat                                   : Jl. Srikandi GG. Gumuk 1 No. 18, Wiroborang, 

Mayangan, Kota Probolinggo. 

Agama   : Islam 

B. Riwayat Pendidikan 

No. Jentang Pendidikan Tahun Lulus Tempat 

1. SDN Sukoharjo 1 2013 Probolinggo 

2. SMPN 4 Kota Probolinggo 2016 Probolinggo 

3. SMAN 1 Dringu 2019 Probolinggo 
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Kegiatan/ Prestasi Akademik yang diikuti/ diperoleh selama menjadi mahasiswa 

No Tahun No. Sertifikat Peranan dan Nama Kegiatan 

1 2019 14016/UN.25/KM/2019 

Peserta pengenalan kehidupan kampus 

mahasiswa baru (PK2MABA) 

Universitas Jember tahun akademik 

2019/2020 

2 2019 8410/UN25.1.5/KM/2019 
Peserta orientasi mahasiswa baru 

(OMB) tahun akademik 2019/2020 

3 2019 8679/UN.25/KM/2019 

Peserta pembinaan dan pengembangan 

mahasiswa baru (PPMB) tahun 

akademik 2019/2020 

4.  2019 7289/UN25.1.5/KM/2019 

Peserta Seminar Nasional dengan 

Tema Menciptakan Milenial yang 

Berkarakter, Bermoral, dan 

Berwawasan Global melalui Literasi 

Digital daalam Menyongsong Revolusi 

Industri 4.0 

5. 2019 001/1/JEF/OEC/XI/2019 

Peserta Passion Character Building 

dalam Acara Seminar Talkshow 

Jember Entrepreneur   Festival 

Nasional 2019 

6. 2019 001/2/JEF/OEC/XI/2019 

Peserta Public Speaking dalam Acara 

Seminar Talkshow Jember 

Entrepreneur Festival Nasional 2019 

7. 2019 001/2/EMS/OEC/XI/2019 

Peserta Seminar Nasional The Topic 

Be The Next Young Asia Entreprenuer 

Jember 2019 

8. 2019 001/3/JEF/OEC/XI/2019 

Peserta Entrepreneurship dalam Acara 

Seminar Talkshow Jember 

Entrepreneur Festival  Nasional 2019 

9. 2020 20571/UN.25.1/KM/2020 Panitia Diesnatalis PGSD 2020 

10 2021 015/ 1309-C 
Kursus pembina pramuka tingkat dasar 

2021 
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